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ABSTRAESTI SKERIPSI

SUPTAN] HEK.D91.15011768. PENGARUH TIHGKAT EEZEJAWTEERASH
GURU TERHADAP KEDISIPLINAN MENGAJAR (Seudl pads TEASTEA
Kelurahan Pahandut Kotamadya Palanghkaraya). Skripod 1ag

Keseiahteraan adalah mevrupakan suatu londiod 31
sangat dibutuhkan dalam kehidupan sesecrang, kEarenn i
kesejahteraan sescorang skan dapat me lakaanalizn JrEivil

dalam lingkungannya dengan baik. sehinggs 1 (DS P RN
mewujudkan kedislplinan termasuk  dalam = PRt Thl i sk
TRAATPA.

Barkaitean dengan inilah penelitian  ind [ 1okl
dalam upaya untuk melihat pengaruh tingkat kesciahl
guru terhadap kedigiplinan mengajar pads TEA TR
Eelurahan Pahandut EKotamadya Palangkaraya.

Adapun vang diungkapkan dalam penelitian ina vl

bagaimanakah tingkat kesejahteraan guru TEA AT

Eelurshan Pahandut Kotamadya Palangkaraya o “Bagaiman
tingkat kediaiplinan mengajar” dan adakah pengatrul antal
tingkat kegejahteraan guru terhadap kadismipl lnd
mengajar pada TEA/TPA se Eelurahan Pahanpdu! Bt mindy

Palangkarays 7 serts bagalmanaksh pengaruh torzoebal
Kemudian hepoteasis weng diajukan adalah ol il
tingkat kezejahteraan guru terhadap terhadap ltedisigl
mengajar pada TEA/TPA ae Ealurahan Pahandut Fotoa
Palangkaraya dan semakin %tingai Elpghat leosiand
puru, maka akan semakin tinggl pula kadigiplinan  w
pada TEA/TPA s& Kelurahan Pshandut o toomadya ol otk

Populasl dalam penelltian inl adalah Lid
TEA/TPA yang ada di Kelurahan Pahandut Fotom.b
karaya wang berjumlsh 10 unit atau B0 ovac L
semana  populasi tersebul dijadikan sebapal TR i
teknik eampel total. Sedangkan ceknll pamiumipal o i
melalui observasi, kuesioner., WawWwancars dan okl
kemudian untuk menganalisis data digunalzan rumi. |
product moment dan dilanjutkan dengan © hitun e
menggunakan rumus regresl linier saderhana.

Setelah diadakan perhitungan diketahui bah ! e
keseihteraan guru TEA/TPA ee Kelurahan Pahandut Kotoueacd
Palangkarays berada pades kategori gedang, hal inl t=rlth
sebanyak 55 ¥ yang mendapatkan kategori aodany LA
mengenal tingkat kedisiplinan mengajar pada  THATH
Eelurahan Pahandut FKotamadya Palangkaraya borads
kategori sedang, hal ini terlihat dari procontse '
tingglnya wencapai 63,3 % dari Jjumlah ssmpce! VD
Hemudian setelah di adakan perhitungsin ] ksl



korelasi ternyata ada hubungan positif vang tinggli antara
tingkat kessjahteraan gury terhadap kedisiplinan wmengajar
TEASTPA sa Kelurahan Pahandut Eotamadya Palangkaraya,
aebab nileil "r” 0,054 setelah diinterpretasikan ke dalam
nilai tabvel "r" berada antara 0,800 - 1,000. Untuk mallhat
gifnifikan=i hasil penelitian di lanjutkan dengan rumus G
hitung didapat nilai 15,193 dan dibandingkan dengan ¢
tabel pada taraf kepercavaan 5 % didapat nilai 2,00 dan
taraf kepercayasn 1 ¥ didapat nilai 2,85, dan ternyata ¢t
hitung 15,183 > ¢ tabel 5 % atau 1 %, dan depat dinyatakan
penelitian ini sah atan signifikan.

Adapur mengenal pengaruh kedua variabel tersebut di
peroleh rpersamean Y = 1,218 + 0,565 (X) sartinya setlap
kenaikan satu satuan X, akan menyebabken kenalkan Y.
Dengan demikian dapat dinyvatakan ada pengaruh tingkat
kesejahteraan guru terhadap kedisiplinan mengajar pada
TEASTPA =& Kelurahan Pahandut Kotamadys Palangkaraya, atau
semakin tinggi tingkat kessjshtersaan guru, mnaka akan
gemakin tinggi pula kedisiplinan mengajar pada TEASTFA as
FEelurahan FPahandut Eotamedys Palangkaraya.

Bardaszarkan hasil penslitian disampalkan gsaran-garan
kepada guru yeng mengajar terus berusaha menlngkatkan
kedisiplinan, den kepada pihak pengurus lebih memperhati-
kan kesejshterasn para gurunya dan kepada orang tua santri
mendukung sSegala kegiatan yang dilakukan o¢leh guru-guru
serta memotivasi putra putrinyva agar lebih glat beladar.
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BAR I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan esalah zatu alat wpuul W
wujudkan kesejJahteraan umum, oleh karensa Lo pemess ool
Fepublik Indonesie mempunyal perhatian you LieE
terhadap pembangunan pada sektor Fendldlhan: haal  Lig

sesual dengan pembukaan TUD 1948 pada  aloooo !

berbunyl :
Kemudian daripada i1tu untuk membentuk VL
pemerintah negara Indonesia yang  me |1 mdiang
segenap bangsa Indonesia dan selurubh tumpst doeoh

Indonesia dan untuk memadukan kesedalitoraan uin
mencardaskan kehidupan bangsa dan ikub e loke o
kan ketertiban dunia ... (OUD 18945, 1800 ; |

Dari parnyataan UUD 1945 pada alenis ke 4 o L
41 atas. tergambar adanyse harapan bangaas o
untuk memajukan kesejateraan umum yang  veErncsonl '
dalamaya para guru yang menyelenggarakan (oodadieans ol
Indonesia ini.

Aktivitazs pendidikan di negara kita o TRE
pada tujuan pendidikan nasicnal;, sebagainmana g
tertuang dalam TAP MPRRI Mo. Il 1993 tenbtang GOHH
1993 smabagai berikut :

Pendidikan nasional bertujuan untuk woningkatk

kualitas manuaia Indonesia,. ¥ajitu  wAanuaslle ol

beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Hebeo B

harbudi pekerti luhur, berkepribadilag Ty

E8meju, tangguh, cerdas kreatif. toorounpd )

dAi=iplin, beretos kerja, propisiconal b1 1R

Jawabh dan produktif, =erta =ehat THERR

prohani. Pendidikan nagional Jugn hari pibeail
Jiwa patrictik dan mempartabal raen TRR i



si e, wim ol e Seinonbnl s Eebeoanpiossa Lisi
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Eobsngkan  agoy  bomtwmb sikap dan  pecilaka  vang
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Tuivwan pendidikan nssional tersebut di abas.
mengisyaratkan bahwa  betapa  besur  harapan banean
Liwhotea e terladap peoysElenggaraan pendidikan agay
dapat, 1ehih efelt | F dan leliih efeas:n, ashingra i pae-
Aok hiasil  makslmsl darl penyelenggerasn pondidileg,

Peoroebint balk pada pendidilan sekolah maupun pendidilsas

Tapeer S0ko bakh.

Pl wpava mencapal tujusn pendidiksn naslonpal .
gl bolberapa faklor yanp  tureut  mempengarubl,  saitua
falitor pendidik, peserts didik, tajduan, boahan  dan
malodn o alalb don penilaian atan evaluasi. Hal ind
e et Yeuds dengan  pondapot  yong ponulis doublp i POy
Diprelktaral Jenderal Tendidltan Tingil Derjen Diktl 180k3

yvanpg diterbitkan oleh Departeman Pendidikan dan Es
oy aan yaltu
Palow kegiataun belajar mengnjar, ada  beberdpn
fuktor yang neupengarvuhi antarn lain :

L. Porelidilk

v, Anak didik

O, Tadnan

. DBnhan dan wmetode

£, Alat

it. BEwaluasi

(Departemen Pendidikan dan Kebudayasn, Daydan
DT, o83 : 1).



Buntu pendidikan dopat dikatakan berhasil dan
berkuslitasz apabila [sklor-faktor Gteracbut di abkae
dapat terpenuhi dan terlaksanakan dengan balk, berutama
Ffaklor guru. Earena puru merupaksn aalah  satu  fektor
pongperal: didalam  dunia pendidikan. OGlely karena itu
omompuan, koeberampilan dan kedigiplinan gorn sangal
i pesrluakan, dalam mopcopal ooy pealbdikan yane ililers =
hemdalkl

Malam rangha univk menambah kedisiplinan mengadar
kepada  gura, maka ads beberapa hal yang terws diper-
latikan di antaranya odalah tingkat kegojahteraan guru,
Yana dimalksud dengan Feszsjahhoraan di g2ind secara umum
adaluh berpemihings kebotohan Iahiviyoh dan Jasmankab.
tntuk  memenuhl hosedoteraan pura baves  didulkung oleh
unsur-unsar yang terks it dalam penvelenggaraan pencidd-
kan sepsebl pomarintal; kelusega, (orang ton alowad alor
masyarakat, Tanpa parlisipast gemon plhak yong terknil.
gaden . penye leggearann  poenstidikan Lhidak akan borhaall
dongon ballk, don kedisiglinonpun sualit uvobuk il Legtan
kon. Dengan <lemiklon dapat o Lelmpubiian bl slaken
nann.  proses belojar menpninr It AT ] ST EETE T T B T S TR
Faput ditentakan oleh kesejahlapaan poon goen Fakboar
keseinhtergen  purt  Lerpelul  denpan  somdliciaya okan
pepambab kedisgisl innnnga dalam menpnadne,

Kedigiplinon oebtinp gmira ddalam meLahrtannksn  Logne



dituntut disetiap jenjang dan jalur pendidikan mulai
Lingkat dJdesar sampail dengan tingkat Perguruan Tinggl
ballk Jalur sekolah maupun luar sekolah, tidak terke-
cuali pada TEA/TPA di seluruh Indonesia.

Lalam rangka mempersiapkan sumber daya manusia
sebagai penerus pembangunan yang berkualitas, beriman
dan bertakwa, anak Indonesia perlu diberl bekal penge-
tahuan di bidang kesgamaan eejak dini. Oleh sebab itu
pemerintah telah melakukan upayva peningkatan pemasyara-
katan nilail keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa.

Untuk merealisasikan tujuan-tujuan tersebut di
atas adalah dengan diselenggarakannya pendidikan
TEA/TFA di daerah-dasrah seluruh Indonesia termasuk
juga TEKA/TPA yang ada di EKelurahan Pahandut Kotamadya
Palangkaraya.

TEA/TPA di Kelurahan Pshandut ini sudah berJjalan
mulail tahun 19890, namun perkembangannya belum optimal,
karena tingkat keselahteraan guru TEA/TPA belum 8e-
imbang dengan tenaga vang dilkeluarkan. Menurut anggapan
penulis tingkat kesejshteraan guru yvang mengajar pada
TEA/TPA ini sangat mempengaruhi kadisiplinan dalam
pelaksanaan tugas. Kemudian untuk membuktikan apakah
tingkat kesejahtearman guru ity membarikan pangaruh
terhadap kedisiplinan mengajar pada TEA/TPA. maka
penuliz tertarik untuk mengadakan penelitian dengan

Judul "PENGARUN TINGEAT KESEJATERAAN GURU TERHADAP



KEDISIPLINAN MENGAJAR" (Studi pada TEA/TPA EKelurahan

Pahandut Hotamadya Palangkarayal.

B. Bumusan Masalah
Adapun yvang menjadil permasalahan dalam penelitian
ini adalah :
1. Adslkah pengaruh tingkat kessjateraan guru terhadap
kedisipllinan mengajar pada TEASTPA Ealurahan

FPahandut Fotamadyva Palangkarava 7

b

. Bagalmana pengaruh tingkat kesajaterasan guru ter-—
hadap kedisplinan mengajar pads TEASTFA Eelurahan

Fahandur Kotamadya Palangkaraya 7

C. Tajuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penslitlan

a. Untuk mengetahul ada tidaknya pengaruh tingkat
kesajahteraan guru terhadap kedisiplinan mengajar
pada TEA/TPA EKelurahan Pahandut  Kotamadya
Palangkaraya.

b. UNtuk mengetahul esejavh mana pengaruh tingkat
kasejateraan guru terhadap kedisiplinan mengajar
pada TEA/TPA  Kelurahan  Pahandut  Kotamadya

Palangkaraya.

[

KEegunaan Penelitian

a. Sebagal tbahan masukan dan sumbangan pemikiran
hasil penelitian kepada berbagai pilhalk Vang
berkepentingan dengan permasalshan yang diangkat.

b. Sebagai bshan masukan atau informasi tertulis



bagi dunia pandidikan} khususnya penyelenggaraan
TEASTPA Kelurahan Pahandut Eotamadys Palangka-
raya.

¢. Sebagai bahan bacaan untuk mensmbah khazanah
intelektual khususnya d1 perpustakaan Fakultas
Tarbivah IAIN Antasari Palangkarava.

d. Sebagai bahan kajian ilmiah guna penaelitlian

berikut.

D. Bumusan [Hipotesis
Adapun hepotesis yang diajukan dalam penelitian
inl adalah :
1. Ada pengaruh tingkat kesejateraan gura terhadap
kedisiplinan mengajar pada TKA/TPA Kelurahan

Pahandut Kotamadya Palangkaraya.

b

. Semakin tinggi tingkat kesejateraan guru, maka akan
semakin tinggi pula kedisirlinan mengajar pada

TEA/TPA Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangkaraya.

E. Tinjauan Pustaka
1. Pengertian Pengaruh

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan
bahwa pengarub adalah "Daya yang ada atau timbul
dari sesuatu (orang atau benda dan sebagainya) yang
berkuasa atao berkekuatan (gaib dan sebagainya)” WIS
Poarwadarminto, 1878 : T3l},

Sadangian di dalam Kesmus Bahasa Indonesia yang

baru disebutkan bahwa : Pengaruh adalah daya yang



Fad

ada atau timbul dari sesuatu (orang. benda dan

sebagalnya)
(Dre. Suharto, 1987 : 160).

Darl kedua pendapat di atas, dapat disimpulksen
balwa pengaruh adalah daya vang dimlliki oleh se-
ge2orang yang dapat mempengaruhi oreng lain. Dan
dalam penelitian inl yang penulis maksudken adalah
kedleiplinan meEngajar pada TEA/STFA Eelurahan

Pahandut Kotamadya Falangkaraya.

. Pendidikan dan Pengajaran pada TEA/TPA

a. Pengertlan TEASTEA
Secara ringkas Ehairani Idris (138900 me-

ngatekan bahwa :

TEA/TFA adalah singkatan darl Taman Kanak-
Kanak Algur an dan Taman Pendidikan Algur-
“an. TEA/TPA adalah dua lembaga sejenis,
vang menvelenggarakan pemblnaan dan pengem-
bangan Algur’an dan keduanya +tidak dapat
dipisahkan antara satu dengan yang laln,
hanya yvang membedakan keduanya adalah tlng-
katan umur =santri. Santril yvang berumur 4 - 6
tahun digolongkan TEA, sedangkan mereka yang
berumur 7T - 11 tahun digolongkan TPA, namun
materi yang diberlkan atau kurikulumnya
gama. {Khairani Idris, 1880 : 12}.

Dari difiniei di atas, dapat diambil ke-
simpulan bahwa TEKA adalah Taman Eanak-Kanak
Algur an vang diperuntukkan bagl santrl yang
baerumur 4 - 6 tahun. Sedangkan TPA adalah Taman
Fendidikan Aloaur an yang diperuntukkan bagi
aantri yvang berumur antarms 7 - 11 tahun, keduanya

merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisah-



kan dan saling terkailt.
Tujuan dan Target TEA/TPA

Adapun tujuan dari TKA/ TPA adalah memberi-
kan bekal dasar bagl anak-anak untuk menjadi
ganerasl yang mencintal Algur an, sshingga Algur-

“an selalu menjadli bacaan dan pandangan hidupnya
sehari-hari. [ EKhalrani Idris, 1990 : 14).

scedangkan target vang ingin dicapai adalah
zebagal berikut :

a. Anak dapat membaca Algur  an dengan

lancar. benar sesual dengan tajwid.

b. Anak hapal beberapa surat pendel.

&. Anak hapal beberapa ayat pilihan.
d. Anak hapal sejumlah do’a harian.
-

. Anak dapat melakukan ibadah salat dengan
baik.

f. Anak dapat berakhlak mulia dan mempunyai
Jiwa serta semangat Ialam.
{Ehairani Idris, 18990 : 15).
Metode Pengajaran pada TEA/TPA
Henurut Derjen BIMAS IS5LAM DAR URLISAN HAJI
{1982,1983), banyak metode pengajaran Algur’an
vang digunskan di Indonesia, tetapl kesemuanya
itu dapat digolongkan menjadi empat macam metode
pekok yaitu :
1). Attarikstuttarkiblyah (Metode sentitik)
Metode Gentetik adalah metode pengajaran
membaca dimuli dari mengenal huruf hijaiyeh,
kepudian diberi tandsa bace atau harakat lalu
disusun menjadi kalimat (kata}). setelah itu
dirangkailkan dalam satu jumlah kalimat, dalam

ftatilah Indenesianyae (Beshasa Indonaaial.

Henurut metode ini dimulal dari mengajarkan



nama=nama huruf hijalyeh memarut vrutan yang

gekarang inl, darel alif, Ba, Ta; Tea sampal

Ta, kemudlan dikenalkan dengan tanda

bacasharakat yvang diterapkan dalam huruf

hijailyah secara terplsah, lalu dirangkalkan
dalam satu kata/ kalimab, demlikian selanjut-
nya bBaru dalam satu ayvat. HEelemahan metode

Inl dalam membaca memerlukan waktu yvang cukup

lama, sedangkan kebalkannya dalam membaca

memerlukan waktu vang cukup lama kemudian
kebaikennya darli metode Inl adalah :

- Murid mengenal huruf dan diharapkan secara
alfabet dan mengenal tulisannyva sekaligus.
perhatian tertentu pada huruf-huruf yang
terbentuk  kalimat. Hal inl memudahkan
mereka pada waktu dewasa nantl, disaat
mencari kata di dalam kamus atau mojam.

- Metode ini diberikan secara bartahap,
sedikit demi sediklt. Hal indl sangat mem-
bantu bagi murid yang kureng cerdas.

- Bagi guru vang kurang berpengsalamsn diraaa-
kan jauh lebih mudah. (Khalrani Idri=s, 1920
O ¢ o 1

1. Tharigat Shaulbivah (metods bunyl)
Metode ini dimulai dengan mengajarkan atau
memperkenalken bunyi huruf, bukan nama
huruf seperti diatas. Contohnya : Aa - Ba -
Ta tsa dan seterusnya. Darl bunyi 1ini
disusun mendadi suku kata/kalimat yvang
teratur.

Keuntungan dari mebtode ini adalah ssbagal

berlkut :
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Untuk menghilangkan dealik-dealllk
dasrah, maka metcde musyapahsh harus di-
lakukan dengan muathalash (tidak dengan
lagu}, agar murid nantinya dapat membaca
Alauran dengan dealilk Arab.

Keigtemawaan metode ini antara lain

- Sacara naluri anak belajar membaca Al
gur an sabagaimana belajar bicara
bahasanya saendirl.

. Easuai dengan prinsif-prineif pendidikan
yang menyatakan bahwa : Belajar dari
belum diketahul, dari vang mudah kepada
vang sukar.

- Matode ini menyenanghkan kepads snak-anak.

- Tidak terlalu banyak waktu yang diper-
gurnalkan untulk belajar membaca.

Sedangkan kelemshannya antara lailn

- Curu harus berulang-ulang kali mengulang
bacasrnnya dalam batas-batas tertentu,
kalau tidak, maks anak-anak akan mudah
lupa.

- Adanva pencampuran kata-kata yang hampir
sarupa dapat membingunglan anak-anak,
apabila lkurang teliti. (Khairanl Idria.
1880 = 223.

Tharigat Jami“ah [(Metode campuran)

Matode vang sudesh diurailksn di atas,
ada keigtimewaan dan kelemahannya, maka
matode campuran antara yang lalnnya inl
pangat dianjurkan d1 Indonesia.

Dengan metads inl para guru dlharapkan
kebijaksanaannys dalam mengajar membaca
geraya mengambil kebaikan-keballan dan
metode-metode yang lain. dengan tidak

melupakan @ituasi dan  kondial vang ada
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saparti :

= Bagl anbk-anak yvang belum mengenal huruaf
diajarkan membaca Algur an dengan mebode
muszyapahah dengan memperhatikan geRil
makhraj hurufnya dan nagham/lagunya serta
tajwidnya wyang dasar geperti mad dan
gunnal., MNagham atau lagu dipraktekkan
sebagai daya tarik senang membaca . Hal
ini dimulai dari surat yang pendek-pendek
separti Al Fatihah dan lainnya.

- Dalam belajar menulis diambil metode
bunyi,. dengan memilih hmruf yang madah
diuncapkan berikut tanda baca/harakat
secara bertahap.

- Pelajaran menanjang atau pelengkap di-
berikan sebagal selingan, seperti do a-
do'a harian. {(Khairani Idris, 1990 : 223%.

Dari bebsrapa uralan tentang makoda
pokok pengaljeEran Algur an tersebut, makn
metode Jagra yang sekarang ini sedang di-
galakkan dimana-mana adalah metode campur-
an, di mana metode 1inl memadukan darl
beberaps metode vang ada tersebut.

Maetode Igqra adalah esebuah metode
peENgajaran Algur an yang tepat, cepat yang
diciptakan oleh Bapak As ad Human., pengasiuh
team Tadarus Angkatan MMuda Hasjiid dan
Mushalla (AMH) Yogyakarta.

Metode 1ini lahir karena pengalaman
penciptanya yvang mengalar gejak darl tahun
1950. EBerbagal metode wyeng dlipergunskan,
Beliau masih belum merasa cocok dan pas.
gchingga pada tahun 1888 lahirlah metode

gistematis dan tapat unbtuk PEngajardan
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Alaur“an. Metode ini oleh panciptanya
diberi nama metode Igra.

Khairani Idris (1880) menyatakan bahwa
gecara garis besarnys pelaksanaan metode
ini =semua santri dibagi dalam beberapa
kaelas. Fada awalnya pengelompokan tersebut
berdasarkan persamasn umur, kemudian pada
prosee selanjutnya pengelompokan didasarkan
atas persamaan jilid atau setelah melihat
Frestasl zantri.

Setiap kelas terdiri dari antara 25
aampal 30 santrl dan pada tliap-tlap kelas
tersebut harus ada seorang wall kelss yang
bertanggung Jjawab atas kelancaran pelaksa-
naan kegiatan proses belajar mengajar.
Setiap harinya pelajaran dibagi menjadi dua
tahap klas sikal dan privat dengan pem-
bagian waktu sebagai berikut :
= 1% menit pertama untuk klassikal
= 30 menit untuk privat
= 15 menit berikutnya kemball ke klassikal

lagi.

Tahap klassikal ini dimana setiap
kelas diajar oleh seorang guru kelas dengan
materi pelajaran sesual dengan  Program
harian yang telah disusun atau dislapkan.

Dalam  tahap privat, setiap kelas
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ditangani oleh beberapa orang guru dengan
rasic perbandingan seorang guru mengajar
antara 3 - & orang santri. Sistem =semacam
inl adalah khusus untulk belajar membaca
Algur an dengan pendekatan Ceara Balajar
olswa Aktif(CBSA}).

Menurut Dr. Hana Sudjana, Cara Balaljlar
Siswa Aktif adalah suatu proses keglatan
belajar mengajar yang aubyek didiknya
terlibat secara intelektual dan emisional,
sehingga 1a betul-betul berperan dan ber-
partiszipasi aktif dalam melakukan keglatan
belajar. (Mana Sudian.1989 :=20).

sedangkan menurut  Khairani [dris
(18807, dikatakan . secara garis besarnya
bahwa yang dimaksud dengan pendekatan CBSA
adalah suatu cara yeng di lakukan dalam
pelajaran Algqur’an di TRAﬂTPA- Dimana dalam
proses belajar mengajar Algur®an esantrilah
vang aktif membaca buku pegangan, sedangkan
guru banyak mengawazi dan menyimak satu
peraatu kalimat yang dibaca santri yang
sebelumnya guru telah memberikan contoh
cara membaca kalimat terssbut.

d. Materi Pelajearan TEA/TPA
Pada Iintinya FKhalranl ldris (1890),

mengatakan sesual dengan tujuan dan target,
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maka materl pokok pelajaran adalah belajar
membaca Alquran dltambah pelajaran penunjang
vaitu hapalan surat-surat pendek. hapalan
ayat-ayatpllihan, do a-do’a harian. praktek
salat, agidah Akhlak, cerita, nyanyian-
nyayvian Islam dan menulis huruf Algur”an.

Sedangkan buku wajib pegangan santrl
adalah buku Igra yang tersusun oleh As"ad
Human pengasuh Team Tadarus Angkatan Muda
Mazjid dan MHushalla (AMM) yogwyekarta yang
terdiri dari 6 jilid dan ditambah dengan bulu
palajaran tajwid praktis.

Untuk mengi=si kekosongan waktu bagi
gantri wyeng belum dan sudsh dliawasi, maka
perlu diberikan tuges antara laln :

1. Menulie hurup Arsb bagl esntri yang sudah

Alaur " an.

g

«» Mengulangi pelajaran yang sudah lalwu,
3. Bermain-main dengan permainan vang sudah

dinediakan.

. EKEegejahteraan guru

a. Pengertian Keasejahtersan
i dalam buku membina Eeluarga
bahagla sejahtera yvang diterbitkan oleh
Departensn Agama RI disebutkan secara umum
bahwa " Eeselahterasn adalah terpenuhl

kebutuhan seseorang balk darl segl Jjasmanl
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maupun dari segl rohanl'.

{ Depag RI1, 1893 ; 3).

Didalam Kemus Desar Bahasa Indonesia di

scbutkan bahwa pengertian kesejahteraan

adalah "kasalamban " keamarnan ke-
tentraman, kesenangan hidup dan lain se-
bagainyva'.

Didelam Eamus Besar Bahasa Indonealis

disebutkan bahwa pengertian kessjahteraan

adalah "Heselamatan, keamanan,ketentraman,
kesenangan hidup dan lain ssbagainya’,

( Balai Pustake. 1989 : 794),

Dengan demikian dapatleh dlsimpulkan
bahwa kesejshbteraan guru adalsah ter-
penuhinya kebutuhsn pokok gura dilihat
dari zegi jasmanl maupun dari segl rohani.
Unsur-unsur Kesejahteraan

i dalam buku EKeselsahtersan Sosial
dan Lingkungan permasalshannya disebutkan
bahwa unsur-unsur kesejahtersan adalah
sgbagal berikut :

1). Adanya rasa m=lamat {Jjeminan keamanan
gecara fisik meliputl : HKeaelamatan
Jasmani, harta benda, terhindar darl
Bangguan dan ancamand.

Adapun Hadits Mabi yang berhubungan

dengan hal terzebut adalah :
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RESET: LI ifﬁdij4{ukﬂ“ L

pher $5%4

Artinva : esesecrang muglim ialsh orang
vang membawa selamat kepada
mualim lainnya karena per-
kataanny adan perbuatan-
nya. (Jami usshogir. tanpa
tahun : 1886).

2)1. Adanya ketentraman jiwa atau batin.

d). Hubungan kasih sayang antara sesama
muglim, balk dilingkangan keluargs
maupun lingkungan masyarakat secara
luas.

4). Terwujudnya kemakmuran, terpenuhinya
kebutuhan lahiriyah tarutama  vang
menyvangkut kebutuhan pokok.

{ Mukhtar Mashir, 1984 ; 1 - 2 ).

ari teori tersebut di atas, dapat
digimpulkan bahwa kesejahteraan terbagil
kepada dua yaitu dilihat dari segi Jasmani
dan rohani. Resejahteraan yang termasuk
dalam =egi Jasmani yaitu terpenuhlnya
kebutuhan seperti pangan. sandang, papan
dan kKesehatan. Adapun kese)ahteraan yang
termazuk dalam =s=gi rohani yaitu adanya
raga selamat., ketenteraman Jiwa atau
batin, hubungan kasih sayang antara sesama
muglim baik di lingkungan keluarga maupun
masyarakat. DPalam hal 1inil masyvarakat
pengurug TEA/TPA vang berada di  Kelurahan

Pahandut Estamadya Palangkarava.

c. HMenfeat Kesejahteraan

Di dalam buku Kepejahteraan Sosial
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vang dissbutkan tentang manfast kesejater-

aan sebagai bkerikut

F

¥

Eebahaglaan hidup balk di dunla maupun
diakhirat. Hal ini sesuai dengan
firman Allah dalam Surat Al-bagarah

ayat 201 yaitu :
h,}u_ectﬂ BES RN ELIS PO

.IJLJ11__,J1.:'N,_=-L;§_'F}‘4_:..,._":-

Artinya : ... Y¥Ya Allah kami, berilah
kaml kebaikan di dunia dan
diakhirat, dan peliharalah
kami aiska api neraka,
(Dapag RI, 1990 : 49).

Dapat menghasilkan individu-individu

rang berkualltas, hal ini Jjuga sejalan

dengan =abda Habl Muhammad yang ber-

bunyi

TN V2l g2l =)l
e p)] o Tad) O

frtinya : Seseorang mukmin yang kuat
adalah 1lebih baik dan di-
senangl oleh Allah daripada
seorang mukmin yang lemah.

4. Kedisiplinan WMengajar

.

FPengertian Kedizsiplinan

Menurut Dra. Suhareimi Arikunto, pen-
gertian disiplin menunjuklan pada
kepatuhan easeseocrang dalam mengikuti
peraturan atau tata tertib karena
didorong oleh adnya kesadaran yang ada
pada kata hatinva. (Suharsimi Arikunto.
1980 : 48).

Sedangkan menurut Jendral THI (Purn) LB
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Moerdani dalam ceramah beliau pada
acara Huna=s I Xesatuan perjuangan
Proklamasl 1845 dl1 Jakarta pada tanggal
15 Pebruari 1983, mengemukakan bahwa :
Disiplin disinl tidak hanya diartikan
asbagal kepatuhan dan ketaatan terhadap
peraburan—-perabturan dan ketentuan-
ketentuan hukum saja, akan tetapi lebih
luap daripada itu, yaitu pengertian
disiplin yang dinamia yang membuat
orang menjadi kreatif, bertanggung
Jawab dan bkersemangat kerla tinggl.
{Jendral THI LE Moerdani, 1881 : BE8).

Dari kedus pendapat di atas, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa dieiplin
itu merupsakan ketasntan seseorang dalam
melakoanakan tugas 4l suatu tempat
dimana dia bertugss dan is menyvadari
bahwa tugss tersebut merupakan tanggung
jawabnya. Dalam hal ini kedisiplinan
vang dikehendalkl mellputi kedieiplinan
walttu bails walktu masuk menagiar maupun
waktu pulang mengajsr,. ketepatan dalam
menerapkan metode, ketepatan materi
yvang diberilkan.

Haealah disiplin inl juge dijelas-
kan dalam Al-gur an pada surat Al Ashr
ayat 1 - 5 =

l'""L___ﬂ._,. "'-.T- 4,_‘;%'1' :J\...-u_:' -:4,1' ..-__'._JIII ' _.fp_..ri":'lllb j}

B dJ I'l_:-:! llllf*jll' l -*,_er B II',;j:‘-f'-‘"'l g o _ljll

'__,f:‘f?-ﬂf_r?w” ‘g 9 T 1': ‘g | 9
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Artinva : Demi masa (waktu),
sesungguhnya manuslia itu
benar-benar dalam ke-
rugian, kecuall orang-
orang vang berlman dan
mengerjakan amal saleh
vang nazsehat menasshatl
supayva mentaatl kebenar-
an dan nasehat menassha-
ti dalam kesabaran.
{Depag RI, 1984 : 1099).

Dari avat tersebut di atas mengan-

dung makna bahwa metiap oreng selalu
dituntut wuntuk berdisiplin dalam ber-
bagai hal eseperti disiplin dengan
waktu, agar waktu yang terua selalu
berjalan harug kita 1s1 dengan ke-
giaten=kegiatan wvang poslitif sepertl
dalam hal-hal keagamaan, karena kalau
tidak diisi dengan demiklan, makae kita
gendiri vang marasakan kerugian. Begitu
Juga dengan mengajar di TEA/TPA. kalan
kita tidak menegakkan kedisiplinan,
maka kite akan merasa rugl dalam artil
kits tidak banvak waktu untuk saaling
nasshat-menasahati terhadap kebenaran
dan kesabaran sebagaimana vang di
ltataksn dalam Algur”an terasbut.

. Hubungan tingkat kesejahteraan guru dengan

kadisiplinan mengajar.

Gehelum bBerhicara mengenal hubungan

kesejateraan guru dengan kkedisiplinan
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mengajar, terlebih dahulu sedikit penulils
uraikan mengenal kesejahteraan ftu sen-
diri.

Kesejahteraan adalah mencakup  ke-
selamatan, ketentraman orang EROrang,
keluarga dan masyarakat.

Kesejahteraan dapat dilihat dari dua
segl waltu pertama kessajahteraan dilihat
dar 8egl lahiriyvah adalah terpenuhi akan
hal-hal yang bersifat material. kenikmatan
yvang diperoleh manusia dari hal-hal ter-
=ehut dan pengolahan-pengolahan vang
dilakukan manusia terhadap hal=hal ter-
sebut untuk keuntungannya. Adapun kesejah-
teraan dari eegil bathiniah wyaitu dengan
adanya pegangan hidup {(sgama) yang benar
bagli eseseorang/masyarakat, dengan adanya
pegangan hidup tersebut, sesecrang akan
meérasa tenang,., tentram, tlidak susah dan
lai-lain.

Adapun yang dimaksud dengan kedisi-
plinan adalah proses atau hasil penglahan
atau pengendalisn kelnginen, dorongan atau
kepentingan untuk mencapai tindakan yang
lebih egektif.

Dari pengertisn tersebut dapat di-

ambil kesimpulan bahwa yvang dimeksud
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dengan disiplin adalah ketastan seseoreng
dalam melaksanakan tugns di suaty tempat
dimana dia berada.

Suatu kenyataan bahwa seseorang dalam
melakukan pekertaan apapun didasari oleh
suatu hal atau motlf tertentu, begitu pula
halnya dengan mengalar.

Sesecrang vyang menjadi tenaga peng-
ajar pada TEA/STPA dimana dia bertugas
tentulah mengharapkan adanya kessjahter-
aan, baik segl lahirish maupun segi bathi-
niah. EKarena hal Ini merupakan indikator
untuk melihat kedisiplinan tertanam pada
dirinya, kaik mengenai kehadiran, kedisi-
plinan pemberian materi., dalam hal pembi-
naan kehidupan beragama anak didik dan
lain sebagainya.

Dalam kaitan 1ini veng sangat ber-
hubungan evat dengan kediziplinan tersebut
adalah bingkat kessjahteraan para geru 1tu
gendiri. Sebab kalau tingkat kesejshteraan
tidak terpenuhi dengan baik, maka kedisei-
plinan sulit ditegaklkan, bahkan semangat
kerjapun Juga bkerkurang,

Dengan demikian dapsat digimpulkan
bahwa tingkat keselahteraan guru akan

dapat mempengaruhl terhadap kedisiplinan
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mengajar dalam hal ini yeng penulle mak-
sudkan adslsh mengajar pada TEA/TPA s8e

Eelurahan Pahandut Kotamadva Palangkarara.

. Eonsep dan pengukuran

:

Yang dimaksud dengan tingkat kesejahteraan guru

adalah terpenuhlinye segala kebutuhan guru bhaik

dilihat daril segi Jasmani maupun dari segi rohani.’
ey

Dalam hal inil asdalah guru yang mengajlar pada TEA/TPA
vang berada di Kelurahan Pahandut Kotamadya
Palangkaraya.
Adapun untuk mengetahui tingkat kesejahtersan guru
dapat dilihat dari indikater-indikator s=hagai
berikut :
sa. Besarnya honor vang diberikan, dengan kriteria
sebagal berikut
1}). > Rp. H0.00Q, skor 3
2). Rp. 30,000 - Rp. 49.000 skor 2
3). < Rp. 20.000, skor 1
b. Ketepatan wakbtu pengurus memberikasn honor pada
waktu wang telah ditentukan setiap bulan dengan
kriteria sebagaili berikut :
11. Bmlalu tepat waktu sebiap awal bulan, skor 3
21. Kadang-kadang tepat waktu setlap pertengahan
bulan, skor 2
J). Kurang atsu tldak pernah tepat waktu setiap

akhir bulan, skor 1
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. fdanya insenti! tambahan diluar  bhonor., dengan

kriteriasebarai berikubt :

11. Selalun diberl insentif diluwar honor. skor 3

21. Radang-kadang diborl insentif diluar honer,
gkor 2

31. Rurang atan  Bidak  perpab diberl Inoeobif
i luar honore, skor |

Adanya  pengangbatan  dan ponundukon pura oleh

pengarus  unbtul mengodar  pada  TRASTPA.  dengan

kriteria gebaga’l berlikut :

1}. Pengangkatn gecarn vesml oleh pibak pengurus

dan diperkunt dengsn S, shor 3

[

=
1
sl
&

Penunjukan cacara vesml oleh pihak peogurng,

tapl tidak ada GX, shkor o

Ay, Pepunndukan tidak¥k eecora reami oleh pilink
penpurus dan tidak adanya 5K, chor |

Teraliptanya suazana kondosil dari pihnk  ponfarns

dan masvarakal eertn  orang tua @anbrel dalam

mengadakon Eepintan  vang beeslish keagamanan,

dengan kritevia sebapni berikul

1). Salalu kondnaif, shor 3

1. Eadang-kadang kondosif, 2

3. Rursng atav bidak pernah kondigil, akor 1

. pdanya bantuan Jdari pihak pengurus dan maoyo nlamd

anrba  orang Lua sanbel, apablla Leedoddi mreess 1oly
yang mendnsar seperti helavanssn honos e,

denigan kFlteria ecbugat bLarikub :
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17. Selalu mendapat bantuan pada setiap terjadl
masgalah, skor 3

2). Kadang-kadang mendapat bantuan pada setiap
ter}adil masalsh, skor 2

3). Kurang atau tidak pernah mendapat bantuan
pada sgetiap terjadi masalah, skor 1

. Tarsadianya bshan pendukung perlengkapan kegiatan

balajar mengajar ssperti kapur tulias, buku 1iqra,

kurikulum, =erta alat peraga, dengan kriteria

sebagal berikut :

1). Selalu tersedia fasilitas lengkap, 1 - 4
skar 3

2). Kadang-kadang tersedia fasilitaa lengkap 2 -
3 skor 2

3}. Tldak pernah tersedlia atau kurang faslilitas
lengkap, akor 1

Adanya pembarian Insentif barupa bahan

makanan/pangan, dari pengurus dalam setlap bulan,

dengan kriteria sabagai berikut

1}. Selalu diberi bahan makanan setiap bulan,
gkor 23

2). Kadang-kadang diberi bahan makanan setiap
bulan skor 2

3). Kurang atau tidak pernah diberi bahan makanan
setiap bulan, skor 1

. Adanya pemberisn  behan pakaian pada aetliap

gemester dari pengurus, dengan kriteria asbagal
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barikut :

13. Selalw diberd pakaian ceragem gura  sebtiap
semester, shor 3

M. Kadang-kadaug dihori pakalan =seragnm  paro.,

gkow 2

A3y, Tidak pernsh diberi pakalan =oragam  purua,

skor 1

J. Tersedianya tempat bingpgal gura,. dengan  keiteria

sobagal berikut :

1y. Selalu bteprsoedis tempat Linggal goarn, shor 3

23. Eadang-lkadong  bercedin bempat  Linggal  pura

akor 2

3. Tidak terpedia tempat tingeal goru, skor 1

Darti Jumlah skor Goesebot dibuatl nllal proato-raka
din  pelanjutnya  Hltentultan reabane nilal  sebarsd
berikub

Hilai 2,2 - 2.5 skor 3. kategori tingpi

Hilai 1.8 - 2.1 Bkar 7, Lkateporl sedsng

Hilal 1.4 = 1.7 skor 1, kateporl rondah
Yong dimaksud dewsian kediziplinan wmengadar  adalal
ketepatan  seorang gurm dalom melakoannkan  kegintan
vaug berkenaan densgan btupgas weopagar poavda TRASTEA #e
¥elurahan Paliandoet Eotowmodyn Polanpkoaraya. Hel  And
cdilihat dari indiktor-indikator oebapnl e ool
f. Fehadbivan gorn Ialam wengajar padn sobiap mingmo,

denpgan kelboeria aobaghl beeikal

11. fApabila selalu hadir A 3 kuald. e 0
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2¥. Apablla Lkadang-kadang hadir 2 - 3 kall,
skor 2

3}). Apabila jJarang sekali hadir 1 kali, shkor 1

Ketepatan wektu mesulk mengajar guru sosual jadwal

dengan kriteria sebagai berikut =

11. Selalu tepat waktu mengalar guru gesuai
jadwal, skor 3

23, Kadeng-kadang tepat waktu mengajar guru
gasual Jadwal, skor 2

3). Kurang stau tidak pernah tepat waktu mengajar
guru sesuai jadwal. skor 1

Ketepatan waktu berakhir jam mengajar guru sesual

Jadwal, dengan kriteria sebagal berikut

1}. Selalu tepat waktu berakhir jam mengajar guru
gesuail Jjadwal. skor 3

2). Kadang-kadang tepat waktu berakhir jam meng-
ajar sesual Jadwal, skor 2

d). KRurang atau tidak pernah tepat waktu berakhir
Jam mengajar sesual jadwal, skor 1

Pemberlian materi oleh guru kepada anak didik

sesual dengan tujuan kurikulum, dengan ktliteria

aebagai berikut :

1. Selalu sesual, skor 3

2). Kadang-kadang sesuni, skor 2

3). Kurang atau tidak pernsh sesuai, skor 1

Eetepatan memilih metode menurut bahan vang

diajarkan, dengan kriterlila sebagal berlikut :
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1y, Selalu tepat, skor 3

2). Kadang-kadang tepat, skor 2

3). Kurang ateu tldak pernah tepat, skor 1

Eetepatan menerapkan metode yang dirancang dalam

kegiatan belajar mengajer. dengan hkriteria se-

bagal berikut

1). belalu tepat, skor 3

2). Kadeng-kedang tepat, skor 2

dY. Rureng stau tudak pernah tepat, skor 1

Kedlsiplinan dalam pelaksanaan tugas, dangan

kriteria sebagal berikut :

1}, Selalu disiplin (75 - 100 %), skor 3

2). Kadang-kadang disiplin, (60 - T4 ¥), skor 2

3). Kurang disiplin, (kurang dari 60 X), skor 1

Fedisiplinan guru dalam pembinazan kehidupan

beragama anak didik di sekoleh. dengan kriteria

sebagai berikut

13, SBelalu disiplin mengawasi kehidupan beragama
anak didik di sekolsah, skor 3.

2y, Eadang-kadang di=iplin mengawasl kehidupan
beragama analt didik d1 sekolah. skor 2.

3. Eurang atau tidak pernsh disiplin mengawal
kehidupan beragamsa anak didilt di  =sekolah,
akor 1.

ledisiplinan guru dalsm melatih  keterampilan

rengamalan ajaran agama apnak di sakolah

mellputl 3
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- Melakaanakan salast berjamaah, dengan kriteria

eabagai berlkut :

Lie

3.

Guru selalu melatih anak-anak salat ber-

Jamaah di sekolah. skor 3.

. Guru kadang-kadang melatih anak-asnak esalat

berjamaah di sekolah, shkor 2.
Guru kurang atau tidak pernah melatih anak-

analk salat barjamaah 41 sekoalah, skor 1.

Pemblasaan analk mengucap malam. dengan krlteria

gebagai berikut :

1},

s P

b

Guru selslu membiasakan anak mengucap salam
di sekolah. skor 3.

Guru kadang-kadang membizsakan anak meng-
ucap salan di sekolah, skor 2.

Guru kurang atau tidak pernah membiasakan

anak-analk mengucap salam d1 sekolah, skor 1

= Pembiasaan anak-anak membaca do’a di sekolah,

dengan kriteria sebagail berikut :

: B B9

21,

3).

Guru membiasakan anak-anak membaca do’a di
gakolah pada setliap memulsi dan mengakhiri
pelajaran serta setiap memulai pekerjaan
yang balik, skor 3.

Guru kadang-kadang membiasakan anak-anak
membaca do"a di sekolah pada setiap memulal
dan mengakhiri pelajaran serta getiap
memulal pekerlaan yang baik. skor 2.

Guru kurang atau tldak pernah memblasakan

membaca do"a kepada anak didik d4i s=ekalah



pada setiap memulai dan mengakhiri pelajar-
an eserta petisp memulsl pekerdasan yeng
baik, shor 1.

Dari jumlah skor tersebut dlecarl nillai
rata-rata untuk membuat rentang nilat
dengan cara nilal tertinggl dikurangl nilai
terendah di bagil 3, dan dldapatkan hasilnya
gopartl di bawah ini :

Milal 2,76 - 3 mendspat skor 3

= Tinggl

Hilai 2.51 - 2,75 mendapat skor 2

= Sedeng

Milai 2.26 - 2,50 mendapat skor 1

= Rendah
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BALIAN DAN HETODE

fi. Dohan dan YMacam Data wang Digunakan
Bahan dan macam  data  yang  digunoksn  dalam
penelitian inl terdiri dari dun macam yakbu
1. Dnta tertulls
Yaitu datn yang diperoleh deri tullean=-tulisan,
araip-arslp dan dokumen-doloomon yang el Lkl
a. Sejarali slngkat bLberdirinys TEMSTEN Eelurahan
Pahandut Kotamadya Palangharaya.
b, Jumlah TEASTIA  Eolurahan  Pabandub Fotamocys
Palangharayd.
e Jumlah gurw yong mengajar pada TRASTTA Felurahan
Pahandut Eotamodyas Palanghavaya.

d. Abssnsi puru yang wengaiar TEASTPA  Kelurahnn

Palaodal Kobomodyn Bo lanplearayn.

]

Data yong tidak toectulle
Yaitu data wang dlvercleh dari reapondsn  dan
informasi yeng melipubi
a. Tingkat kessjnhbtzropn  gura TEASTTA Eeluralyan
Pahandut Koabamalsa Bolangksenyn,
b, Fedigiplinoan wmongsion TEATPA Eelueahan  Pabinndiul

Kotamzdya Palnuglnvaya.
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B. Hetodologi

1. Populasi penelitlan

Adapun vang menjadi populasi dalam penslltian
ini adelsh seluruh garu TEASTFA vang berada dl
Kelurahan Pahandut Fotamadya Palangkarava, pada
tahun 18996/1937 yvang berjumlah 80 orang, yang ber—
diri dari 10 unit THKA/TPA. Untuk lebih Je=lasnya
dapat dilihat pada tabel berikuat ;

TABEL 1
KEADAAN POPULASI GURU YARG MEHGAJAR PADA THA/TPA

SEKELURAHAN PAHANDUT KOTAMADYA PALAHGEARAYA

Ho Hama THA/TPA Guru vang mengajar Jumlah

Laki=laki |Perempuan

Hurul Hikmah
HMujehiddin
Hidayatul Insan
Al Bavan.I

Al Bayan. II
Aszhablirin
Hidayatul Hakmar
Darul Olum

Furul Mulkminin
Murul Talam

ol s R S
o IO o SR o I ot B o B [ 8
e I S T it B A e
£ =3 B & (0 EN  ks £D

[y
[y

Jumlah 28 a2 60

Sumber data BEPRMI Wlilavah Proplinsi Kalimantan Tengah,
tahun 1996/1897,
2. Bampel Penellitlan
Darl sejumlah unit THEA/TPA yang berada di
Eelurahan Pahandut Kotamadya Palangkaraya sebanyak

10 unlt tersebut, terdapat 60 arang guru. Oleh karen
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itu semua guru yang mengajar pada TEA/TPA EKelurahan
Pahandut HKotamadya Palangkaraya dijadikean sebagai
sampel penslitian, karena populasinya tidak terlalu
banyak dan dapat dijangkau seacara keseluruhan. Jadi
dalam hal inl penulie menjadikan seluruh populasi
teraebut sebagal sampel.

Adapun dalam pengambilan sampel inl penulis
mendasarkan kepada pendapat Winarno Surakhmad dalam
tukunya " Pengantar penelitlan Ilmiyeh"”, sebagal

berikut :

.- ++» Dengan memasukkan seluruh populssl sebagal
sampel, yaknl selama Jjumlah populesi ity di-
ketahui terbatas. Sampel yang jumlahnya sebesar
populei seringkalli disebut sampel total.
{(Winarno Surakhmad, 1982 : 100).

. Teknik Pengumpulan Data

Untulk mengumpullkan data yang diperlukan dalam

renelitian inl, penulis menggunakan teknik sebagal
berikut
a. Obgervasl
Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara meng-
amatl =sscara langsung bterhadap obyek penelitian,
sehingga dliperoleh data tentang :
1). Letak Gedung sekolah.
2). Keadaan sarana dan prasarana sekolah.
d). Retepatan guru waktu pulang mengajar,
41. Ketepatan guru waktu pulang mengalar.
). Hetepatan metode yvang digunalkan.

G}. ketepatan maberl yang diberlkan.
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Kuszloner

Yaitu teknik yvang digunakan untuk menggall data

dengan melalukan pertanyvaan-pertanyvaan BECArA

langsung lkepada masing-masing responden, sehinggs

diparcleh data tentang

11. Adanyda penghargaan pihak pengurus  kepada
Euri.

2). Bantwan pihak pengurus dan masyvarskat serta
orang tua santri kepada guru.

3y. Adanva dukungan suasana darl puhak pengurua.

4). Basarnva Jumlah honor vang diberllkan kepada

B .

[y

. Eeatepatan waktu pengurus dalam memberikan
honor kapada guaru.

Wawancara

¥aitu teknlk pengumpulan data dengan cara menan-

vakan hal-hal yang terkalt dengan penslitian baik

kepada pengurue, magyvarakat dan orang tua sen-

diri.

Dollumenter

Yaitu teknik pengumpulan dats dengan cara mengum—

pulkan arsip-arsip, dokumaen-dokumen serta

tulizan-tulisan yang dimiliki sekolah kenudian

dipelajari lebih mendalam, achinges diperclsh

data tentang :

1. Sejarah aingkat berdirinya TEA/TPA se Kelura-

han Pahandut Kotamadya Palangkaraya.



27. Jumlah TEA/TFA se Eelurshan Pshendut Kotama-
dya Palangkaraya.
4. Jumlah guru yang mengajar pada TEA/TPA.
4). Absensi guru yvang mengajar pada TEKA/TPA.
. Teknik pengolahan Data dan Penguldlan Hepotesis
gd. Teknik Pengolahan Data
1V. Editing, wyaitu kegiaten mempelajari kembali
berkas-berkas data yang telah terkumpul dan

dipashami. sehingga dapat dipersiapkan untuk

proses lebih lanjut.

2). Kodeng, yeitu dengan membuat kode-kode Jjawa-
ban atau lambang Jawaban darl responden atal
informasi.

3). Tabulasgi, waitu menvusun tabel-tabel balk
frekuinsi mavpun korelasi untuk tiap varlabal
data @gerta dilakulkan pengkategorikan maupun
perhitungannya eehingga tersusun data secara
konkrit.

b. Analisia Uj1 Hepotasls
Dalam menganallisis data secara umum  digunakan

analisis propestase dengan ruamus

h
Dimana : F = Frekuinai jawaban
M = Jumlah responden
Kemudian untulr menguli hepotesie yang dlajukan

dalam penelitlan ini yaltu :



1)

“hds pengaruh  tingkat kessjahteran guru  terhadap
kedisiplinan mengajar pada TEAS/TPA =& Kelurahan
Pahandut Kotamadya Palangkarara’, diuji dengan rumus
Koralazi Product momesnt sebagai berikut :

NZIXY - (ZX) (ZX)

¢ Xy = 5 = % 5
1 (N (ZX=) - (IXy" HN(IXY=) - (ZX1® )

Setelah diperoleh harga " r " untulr mengetahui
tersebut signifilkasl atau tidak, maka dilanjutkan
dengan menggunakan rumus t hitung sebagai berikut

- r 4 n =- 2
hitung =

f 1 - r@

Untuk menentukan tingkat pengaruh kesejahteraan
guru  terhadap kedizsiplinan mengajar. dilakukan
dengan cara menginterpretasikan data dan hasil
perhitungan korelazi tersebut dan dimasukkan ke

dalam tabel interpretasi nilai * r " product moment

wvaitu z

Ma Bagarnya nilai " r " Interpretasl

1 antara 0 800 - 1,000 tinggi

z antara 0.600 - D.800 cukup

3 antara 0.400 - 0,600 adar randah

4 antara 0,200 - 0,400 rendah

b antara 0,000 - 0,200 gangat rendah
(tidak berkorelami)

(Suharsiml Arvlkunto, 1892 :; 221)

Adapun hepotesis kedua berbunyl :
“Semakin tinggi tingkat kesejahtersan guru, maka
akan =emakin tinggi pula kedisipllnan mengajar pada

TEA/TPA =& Kelurahan Peshandut Eotamadya Palangka-



raya"” diujil dengan menggunakan rumus Regresi

s=abagail berikut

a. (Iy) (ZAZ) — (EX)  (Emy)
TR T S
b. HExy = (XD (ZY)
LIS C S 5

a7

Linier

Kemudian persamaan untuk dugssn garis regresin=

va adalah Y = a + b X.

Dimana : X Tingkat keselahteraan guru

g Kedislpllinan menga)ar
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GAMBARAN UMUM LOEASI PEHELITIAN

A. SEJARAH SIHGEAT BERDIRINYA TEA/TPA EELURAHAN PAHANDAT
EOTAMADYA PATLARGEARAYA.

Awalnya melihat atas keberhasilan masyarakat
Kalimantan selatan didalam mengelola, memblna dan
mengembangkan TEA/TPA sebagai suatu wadah atau lembaga
vang menvelenggarakan pengajaran dan pendidiken Al-
aur“an bagi anak u=sia antara 4 - 12 tahun. yang menggu-
nalkan metode igro dengan pendekatan Cara Beladar Santrl
Al:tif ( CBSA ) dan =sistem klasikal dan Privat.

Damikian pula halnva dengan masyarakat Mualim
Kalimantan Tengah., khususnya masyaralat Eelurahan
Pahandut mencontoh dan meniru keherhasilan itu.

Pada tenggal 2 Juni 1890 terwujudlah kehendak
masyvarakat tersebut, waitu dengan diresmikannya ke-
pengurusan DBadan Komunikasi Pemuda Mesdid Indonesin
t BEPHI 3 wilayah Kalimantan Tengah dan sekaligua
peresmian berdirinya TEA/TPA BEKPMI unit 01 Murul Hikmah
vang beralamat di Jalan Banda Mo. 7 Kelurahan Pahandut
Kotamadya Palanghkaraya.

Setelah Peresmian Gter=ebut dilanjutkan dengan
penatcaran calon guru TEASTPA angkatan pertama pads
tahun 1990 yang telah diikuti oleh 8 (sgmbilan) peserta

bertempat d1 Kotamadya Palangkaraya Ralimantan Tengah.

S h



. PEREEMDANGAN TEASTPA DI KELURAIIAH PAIAHDUT SEJAE  TAHUN

19490 - 18997,

Sebelum  Badan Fomunikesi Pemuda Maciid  Indonesia
(BEPHI) dan Unit TEASTPA 01 Nurul Hikwah diresmikan,
pohanarnya di Kelurahan Pahandut sudah adn pelakaanasn
pengadaran Algurtan deupgan metode secara bradisional
yanpe dilaksanakan maoyarakal Malangkaeaya Lorlelok ol
Jalan  Pgalk Panarung Bajo dibawah asuban  Iba Humiatl
Sufyon Kardm. Oleh karena ibu di Palangkarvaya ini belum
dibentulk secara resmi TEASTPA BEMMI, wmalka dibentuklab
TEASTPA BEPHI zecara rveoni, don yang perbsma dibentuol-
ot TEASTPA DEPMI mdslaly Movul Tikmah ganm beradn Al

dalan  DBonda Palanghocaye, selsnjunya belah berekembong
boborapa: unlt TRASTEA wang Talomgen.

Perdasarkan hagil obeorveasl, data yone  diperaleh
aelama  penelitian, balk wyoann  beprsumber  darl plihak
BEPEMI dan dari Eangtor Departemsn  Apamn Tobmnadys
Palanpghkaraya, menunjubkkan boalwn oedak Labun 18090 BT
talaly berdiri pebanyak 16 volt TEASTPA  dengan Jumlah
pantrinya kegeluraban lobih kurang GG msanbkel  yoang
Leedird 965 orang  gurw, aowoun doncan ooadnanya banyak
pepnlohan walkbua, maks pobagiany TRASTDA adn yaoy sadad
I idak berfuresi larci  eton Gldak A1 booddntkan 1ol
(e Lo Lanra lagl, maka TEASTPA  ymop bz el ol
Lo lneahan Pahavdut Eolaundya Palongkarvaya banyn Lingpal
1 walk dan terdivi Jarl 0O orang gucu, wnbuk  1obhih

Joelaiiwa dapat dL1iben pudn Labe] berikub g
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TABEL 2
JUMLAH GURU TEA/TPA YANG ADA DIKELURAHAN
FAHANDUT KOTAMADYA PALANGEARAYA

O HAMA TEA/TPA Gury vang mengajar Jumlsh
Lalki=-lakl |Perempusn
1 Hurul Hikmah 4 4 B
£ Hujahidin 1 | 4
3 Hidavatul Insan 3 3 (5]
4 Al Bayan I 2 3 5
5 Al Bayan I1I 2 3 b4l
] hsh Bhabirin o 1 q
T Hidayatul Makmur 1 L 2
a8 Darul Ulum 2 4 5
g Hurul HMulkminin 4 3 T
10 Hurul Islam 8 T 13
Jumlah 28 az i
Sumber data : BKPEMI Wilayah HKalimantan Tengah .
19968,/1997

Dari tabel di atas terlihat bahwa jumlah guru yang
mengajar pada TEA/TPA se Kelurahan Pahandut Kotamadya
Palangkaraya berjumlah 60 orang terdirl darl 20 orang
laki-laki dan 32 orang perempuan. Dan Jjumlsh TEA/TFA

sebanvalc 10 uhit.



BAH 1V
PENGARUH TIHGEAT KESEJAHTEHAN GURU TERHADAP
EEDISIPLINAN HMENGAJAR

A. TINGEAT KESEJAHTERAAN GURU TEA/TPA.

Tingkat kesejahteraan pguru adalah terpenuhinya
ssgala Kebutuhan guru balk dilihat dari segl Jjasmani
maupun darl sepgl rohanl. Untuk melihat tingkat kesejah-
teraan guri tersebul digunakan indikator-indikator yvang
meliputi, besarnva honor vyang diberiken, ketepatan
waktu pengurus memberikan honor pada waktu yang telah
ditentukan. adanya dukungan sussana dari pihak pengurus
dan mazvarakat serts orang tua santril dalam mengadakan
kegiatan yang bersifat keagamaan, adanya penyedlaan
bahan perlengkapan kegiatan belajar-mengajar. adanya
bantuan dari pihek pengurus dan maayarakat @marta orang
tua sapntprl apabila terjadl masalah yang mendasar,
sepertli lkekurangan gajl guru, adanya pemberian bahan
malkanan/pangan., adanyva pemberisn beahan pekaian., adanya
penyedliaan perumahan.

Hasing-masing indikstor terzebut dapat dilihat
pada tabel bherikut

41
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TABEL 3
JUMLAH HONOR YANG DIBERIKAN KEPADA GURU TKA/TPA
SE KELURAHAN PAHANDUT KOTAMADYA

PALANGEARAYA
No Kategord Frekwensl Frosentase
1 *»Rp. 50.000 & 10 %
2 Ep. 30.000 - 49.000 54 90 X%
3 <Rp. 30.000 - -
Jumlah 80 100 %

Sumber data : Kuesioner,

Dari tabel di atmss dapat diketahul bahwa guru yang
menyatakan besarnva honor yang diberilkan antara 50.000
ataun lebih gebanyak 6 orang atau 10 % dari Jumlah
aampel sebanyvak 680 orang. Sedangkan guru yang menyata-
kan mendapatkan honor dalam perbulan antara 30.000 -
49,000 gebanvak 54 orang atay 80 X dari Jjumlah sampel.
Eemudlan guru yveng menvatakan mendapatkan honor dalam
perbulan kurang dari 30.000 ternyata tidak ada.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kebanyakan
guru  yang mengajar pada TEA/TPA se Kelurahan Pahandut
Eotamadya Palangkarava. honor yang diberikan kepada
merelta berkiszar antara 30,000 sampai dengan 49.000, hal
ini terlihat dari data di atas yaitu 54 orang atau 80 %
dari Jumlsh esmpel vang ada., Kondisi wyang demlkian
dimungkinkan karena guru yang mengajar pada TEASTPA
tersebut lkebanyekan hanya kurang lebih 3 Jam saja

setiap harl dalam mengajar.
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Kemudlan untuk mengetahul ketepatan waktu pengurus
dalam memberikan honor tersebut pada waktu yvang dilten-
tukan dapat dilihat pada tabel berikut ini :

TABEL 4
EETEPATAN WAKTU FENGURUS MEMEERIKAN HONOR PADA
WAKTU YANG TELAH DITENTUKAN TEKA/TPA
SE KELURAHAN PAHANDUT KOTAMADYA PALANGEARAYA

Ha Kategori Frelwensl Frosenktage
galalu tepat g 15 %

2 Kadang-kadang tepat i B85 %

3 KEurang atau tidek - -
pernah tepat

Jumlah a0 100 %

cunber data ; Fuesioner.

Dari tabel di ates. diketshul bahwa sejumlah guru
G0 orang hanva 9 orang atau 15 ¥ yvang menyataksn selalu
tepat waktu pengurus memberikan henor kepada mereka.
Dan guru yang menyatakan kadang-lkadang tepat wektu
penguree  merberilan  honor kepada mereka sebanyak 51
orang atau 85 ¥, sedangkan guru yang menyatakan kurang
atsu tidsl pernah tepat waktu pengurus dalam memberlikan
honor kepada mereka teprnvata tidak ada.

Dengan demikisn dapat diszimpulken bahwa dari
sajumlah puru yvang mengajar pade TEA/TPA ee  HKelurshan
Pahandut HKotamadya Palangkaraya kebanyakan kadang-
kadang tepat waktu pengurus dalam memberikan honor
kepada mereks yaltu mencepal B85 X atau 51 orang guru

darl Jumlah sampel yang ada yaltu 80 orang. Hal ini
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dimangkinkan oleh keterlambatan santrl tersebut dalam
membayar ESPF. eehlingga mengakibatkan  keterlambatan
penguarus membayar honor.

Salanjutnya untuk mengetahul ada tidaknya insentif
vang diberikan kepada guru di luar honor dapat dillihat
pada tabel di bawsh ini :

TABEL 5
ADANYA INSENTIF DILUAR HONOR YANG DIBERIKAN
KEPADA GURU TEA/TFPA SE EELURAHAN
PAHANDUT KOTAMADYA PALAHGEARAYA

Mo Eategori Frekwengi Frosentage

1 celalu diberi - =

2 Kadang-kadang diberi 53 88.3 %

5 Kurang atau tldak T Y1. TN
pernah dibari

Jumlah G0 100 %

S

Sumber dats @ Kuesloner.

Pari tabel di atas, tergambar bahwa BEuru Yang
menyatakan eslalu diberl insentif 4i luar honor ternya-
ta tidak ada, dan gury yvang menyatakan kadang-kadang
diberi insentif diluar honor 53 orang atau 88,3 5.
aedangkan guru yang menyatakan kurang ataun tidak pernah
diberi insentif 41 luar honor sebanyak 7 orang atau
11,7 % dari Jjumlah responden yang ada yaltu 60 orang
gury TEA/TPA se Eelurahan Pahandut Kotamadya FPalangka-
raya.

Dari data di atas menunjulken bahwa kebayakan guru

yang mengajar pada TEA/TPA se EKEelurahan Pahandut
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Kotamadys Palangkaraya hanva kadang-kadang sajas dilberi
ingentlf dl luar honor. Hal inl terlihat darl prosen-
tage ITerclngginva yaltu mencapal BB,.3 % dari Jumlah
sampel. Hal ini dimungkinkan oleh keterbatasan biaya
vang ada pada TRASTFA tersebutb,

Kemadian untuk mengetahul apaksh guru yang meng-
ajar pada THKA/TPA =e HKelurahan Pahandut FKotamadya
Falangkaraya apakah beradsarkan pengangkatan dapat
dilihat pada tabel berlkut :

TABEL 6
ADANYA FENGANGEATAN DAN PEHUNJUKAN BAGI GURU OLEH
PENGURUS UNTUK MENGAJAR PADA TEKA/TPA SE
EELURAHAN PAHANDUT KOTAMADYA PALANGEARAYTA

HO KATEGDOEIL F P

1 Pengangkatan secara resmi 10 16,7 =
diperkuat dengan 3K

s Penunjukan secara resmi tapl a8 B85 *
tidak ada SK

2 Pengangkatan tidak secara resml 11 1B.3 ¥
dan tidak ada SR

Jumdlah B0 100 %

Sumber data @ Ruesioner

Pari data di atas, tergambar bahwa dari jumlah 80
orang guru ternyata 10 orang atau 18.7 % yang mendapat-
kan kategoril disngkat oleh pengurus secara resmi dan
diperkuat denga SK. dan 39 orang gurd atau 65 X% yang
mendapatkan kategori ditunjuk cleh pengurus, tetapt
tidalk ada SK, kemudian 11 orang guru atau 18,3 X yeang
mendapatkan kategorl penunjukan tldak secara resml dan

Eidak ada SHE.
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Dengan demilklian dapat disimpulkan bahwa guru  yang
mengajar pada TKA/TPA se Eelurahan Pahandut Kotamadya
Palangkaraya kebanyaksn hanya ditunjuk oleh pengurus,
tetapl tidak diberi SK. Hal ini terlihat dari hasil
Jawaban responden yaitu mencapal B85 % atau 38 orang
guru yeng menvatakan ditunjuk, tetapl tidak ada GK.
BEorndisi wyang demikisn disebabkan oleh kurang ber-
perannya pengurus dalam penvelenggaraan TEASTPA.

Selanjutnyva unktul mengetahul adanya dukungan
suasana darl plhak pengurus dan masyarakat serta orang
tus santri dalam mengadaksn kegliatan wang heraifat
keagamaan dapat dl lihat pada tabel dl bawah inl :

TABEL 7
TERCIPTANYA SUASAMNA HKONDUSIF DARI PIHAK TEHGURLUS
DAM MASYARANAT SERTA ORANG TUA SANTRI DALAM
HMENGADAKAN KEGIATAHN YANG BERSIFAT KEAGAMAAMM
PADA THA/TPA SE KELURAHAN PAHANDUT

KOTAMADYA PALANGEARAYA

b Kategori Frekwensi Prosentase
i Selalu KEondusif 18 41,7 %
= Eadang—kadang
Kondusif a2 B3.3 X
3 Eurang atau Eondusif
Lidak pernah 9 15 %
Jumlah B0 100 %

Sumber data : Kuesioner.
Dari tabel di atas ., dapat dillhat bahwa sura yang

menyatakan selalu kondusif darl plhak pengurus dan
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masyarakat eserta orang tua eantrl dalam mengadakan
keglatan keagamaan sebanyak 19 orang atau 31.7 %, dan
guru y¥ang menyatakan kadang-lkadang kondusif darl plhak
pengurus  dan mesyarakat serta corang tua santrl dalam
mengadakan kegiatan keagemaan sabanvak 32 orang atau
£3.3 %. sedangkan guru yang menyatakan kurang atau
tidak pernah kondusif dsri plhak pengurus dan masyara-
kat sarta orang tua santri delam mengadekan kegiatan
keagamaan sebanyalk 9 arang atau 15 ¥. Dengan demlkian
dapat diamblil suatu kesimpulan bshwa kebanyvakan guru
vang mengajar pada TEASTPA =2 Kelurahan Pahandut
Kotamadya Palangkaraya kadang-kedsng kondusif. Keadaan
vang demlkian dimungkinkan oleh tidek pernah diasdakan
e ey temuan seacara resmi oleh pengurus, orang tua
gantrl dan masyvarakat.

Eenudian untuk melihat adanya bantuan darl pilhak
pengurus dan maevarakat serts orang tua santri apabila
terjadi masalah yeang mendaser seperti kekurangan gajl

guru dapat dilihat pada tabel di bawah inl
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TABEL 8
ADANYA BANTUAN PENGURUS DAN MASYARAKAT SERTA
CRANG TUA SANTRI APABILA TERJADI MASALAH YANG
MENDESAK SEPERTI EEKURANGAN GAJI GURU
FADA TEA/TPA SE KELURAHAN PAHANDUT

KOTAMADY A PALANGEARAYA

Ho Kategori Frelwensl Propentase

1 Selalu mendapat
bantuan pada setlap
terjadi masalah 16 20,7 %
) Eadang-kadang men—
dapat bantuan pada
getiap terjadi
masalah 40 88,7 %
a3 Kurang sshkali ataun
tidak pernah men-
dapat bantuan pada
setiap terjadi
masalah

-

5.8 %
Jumlaeh 60 100 %

Sumber data : Kuesioner.

Dari tabel di atas, maka dapat diketahul bahwa
dari Jumlah guru sebanyak 60 orang, ada 16 orang atau
76.7 % vang menyatakan selalu mendapat bantuan dari
pihak pengurus dan masvarakat serta crang tua santrd
apabila terjadi masalah wvang mendesak ssperti ke-
turangan gaji guru, dan 40 atau 66,7 ¥ yang menyvatakan
kadang-kadang mendapat bantuan dari pihak pengurus dan
magyarakat esarta orang tua santri apabila terjadi
mesalah yang mendesak seperti kekuranagn gura  yang
mengaiar pada TEA/TPA se Kelurah Pahandut HKotamadva

Palangkaraya kadang-kadang mendaspat bantuan dari plhak
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pengurus dan masyarakat serta orang tua santri apablla
terjadi masalah yang mendasar sepertl kekurangsn gsll
guru vaitu sebanysak 66.7 % dari Jumlsh sampel yang ada
yaitu B0 oreng guru. Hal tersebut dimungkinkan oleh
kurang kordinasl antara pengurus, masgvarakatbt dan orang
tua santel.

Selanjutnya untuk melihat mengenal adanya
penyediaan bahan perlengkapan kegiatan belajar mengajar
dapat dilihat pada tabel berlkut :

TABEL 9
TERSEDIANYA BAHAR PENDUKURG PERLENGEAPAN
FEGIATAN BELAJAR MEMGAJAE PADA TEA/TFA SE
KELURAHAN PAHANTUT KOTAMADYA PALANGEARAYA

Ho Eategorl Frekwensi Froaantasse

1 Gelalu tersedia
fazilitas lengkap 19 20 %
Fadang-kadang ter-
gsedia fa=ilitas

lengkap 43 T1.7T %
3 Tidak pernah ter-
sedia atau kurang
fazilitas lengkap 5 8.3 %

[ ]

Juamlah {1} 100 %

Sumber data : Kuesioner.

Dari tabel 18 terasbut. diketahui behwa guru yang
menyatalan fasilitas lengkap sebanyak 12 orang atau 20
%, dan guru yang menyatakan kadang-kadang tersedia
lengkap =ebanyak 43 orang atau T1,7 %, sedangkan guru
yang menyetakan tidak pernah tersedia abtau kurang

fasilitas lengkap sebanysk 5 orang atau 8,3 X. Dengan
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demikian dapat dipaheml bahwa kebanyakan guru  yang
mengalar pada TEASTPA se Kelurahan Pahandut Kotamadya
Palangkarava  kebanyvakan kadang-kadang fasllltasnya
lengkap, hal ini terlihat darl hasll Jawaban mereka
yalibu prosentase tertingginya adalah merska Vang
menyatakan kadang-kadang fasilitas lengkap yaltu mence-
pal 43 orang atau 71.7 % darl Jumlah sampel wang ada.
Hal tersebut dimangklnkan beanyva vang ada tldak Lerlalu
Lberlebihan.

Kemudian mengenal adanya pemberlian bahan
malkanan/pangan dapat dillhat pada tabsl berikut :

TABEL 10
ADANYA PEMBERIAN INSENTIF BERUPA BAHAN MAKAHAN/PANGAHN
DARLI PENGURUS DALAM SETIAF BULAN FADA GURU TEA/TPA
oE KELURAHAN PAHANDUT EOTAMADYA PALARGEARAYA

Mo Kategorl Frelwensi Frogentage
1 selalu diberi T, 11,7 %
2 KEadang-kadang 3z 53,3 %
3 Eurang atau tidak
pernah 21 30 .4
Jumlah ald 100 &

Sumber data : EKuessloner.

Data di atas menunjuklasn bahwa derl sejumlah  guru
sebanyak 60 crang vang menyatakan selalu diberl bantuan
bahan makanan atau pangan 7 orvang atau 11.7 %, dan 32
aorang yang menyatakan kadang-kadang mendapat banbuan
bahan makanan pangan. sedangkan slsanya hanya 21 orang

vang menvatekan kurang atau tidak pernah mendapat
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bantuan behan makanan atau pangan. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa kebanvakan guru yang mengajar
pada TEASTFA veang ada di E=luraban Pahandut Eotamadys
Falangkarays hanve kadang-kadang saj)a mendapat bantuan
bahan makanan atau pangan vaitu mencepal 32 orang atau
53.3 % dari Jumlah sampel yang ada. Kondlel tersebut
dikarenakan kureng berperannys pengurus dselam pelaksa-
nasn TRA/TFA.

Selanjunya untuk mengetahui ada tidaknya pemberian
bahan pakalan/sseragam dapat dilihat pada tabel di bawah
ini

TABEL 11
ADANYA PEMBERIAN BAHAN PAKAIAN PADA SET1AP SEMESTER
DARI PENGURUS TEA/TPA SE EELURAHAN PAHANDUT
KOTAMADYA PALANGEARAYA

—r mrm

Ho Kategori Frekwensl Prosentase

1 Diberi bahan pakaisn
geEragam guru setlap
pamester 1 6,7 %
Eadang-kadang diberi
bahan pakalan se-

ragam gurua setlap

semaater 27 45 =%
3 Tidak pernah dliberi
bahan pakaian =se-

A AT 23 48,3 %

[=1

Jdumlah 50 100 %

cumbar data ; Kuesiconer.
Dari tabel 20 tersebut, dapat dilihat bahwa guru
yang menyvatakan selalu diberi pakalan seragam setlap

gemester 4 orang atau 6.7 ¥ dan guru yang menyatakan
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kadang-kadang diberi pakaian seragam setiap semester
berjumlah 27 orang atau 45 %. Sedangkan gury vang
menyatakan tidak pernah diberi paksian seragam sebanyak
29 orang atau 48,3 %.

Dengan demikian depat disimpulkan bahwa kebanyakan
guru  yvang mengajar pada TEASTPA se Kelurahan Pahandut
Kotamadya Palangkarsaya tidak pernsh diberi paksaian
seragam pada gsetiap semester. Hal inl terlihat dari
prosentase tertingginya yeitu mereka yang menyatakan
tidak pernsh diberi pads sstiap semester mencapail 48,3
% atau 29 orang dari jumlah sampel yang ada sebanyak 60
orang, 8esual hasil obeervasi dan wawancara dengan
reaponden keadaan terzebut dimungkinken oleh  ke-
tarbatagan biaya vang ada, sehingga tidak cukup memberi
palkalan seragam kepada guru TEA/TPA.

Selanjutnya untuk m2lihat ada tideknya penyedlaan
perunahan dapat dilihat pada tabel berilkut inl :

TABEL 12
TERSEDIANYA TEMFAT TINGGAL BAGL GURU THKA/TPA
SE KELURAHAN FPAHANDUT KOTAMADYA PALANGKARAYA

Ho Kategori Frekwansl Prosentase

1 Selalu disediakan
tempat tinggal A 6.7 &
L Eadang-kadang di-
gediakan tempatb

tingegal 9 15 %

3 Tidak disedlakannya
tempat tinggal 47 TB.3 X
Juml ah &0 100 %

Sumbar data : Euesioner.

Dari data di atag dapat diketahul bahwa sejumlah
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Euru sebanyak 60 orang ternvata 4 orang atau 6.7 ¥ vang
disediakan tempat tinggal dan 9 orang atau 15 % yang
menyatakan disedlakannya tempat tingesal. Sedangkan guru
wang menyatakan tldak dl=sedlakannyva tempat Llnggal
a=zbanyak 47 orang atau 78,3 %¥. Dengan demikisn dapat
dizimpulkan bahwa kebanyakan guru yang mengajar pada
TEA/TPA =e Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangkaraya
tidak disediakan tempat tinggal, hal ini terbukti dari
prosentasenya yaitu mencapal 73.3 % darl Jumlah asampel
sebanyak 60 orang guru. Hal tersebut disebabkan oleh
Bury  wvang mengajar pada TEASTEA  tersebut kebanvakan
sudah memllikl tempat tinggal.

Dari sejumlah data-data wyvang sudah dikemukakan di
atazs, selanjutnysa untuk mengetshul secara keseluruhan
data tentang tingkat kessjahteraan guru THASTPA 8=
Kelurahan Pahandut REotamadya Palangkarava, maka ter-
lebih dahulu dicarl nilal rata-rata dan skor maslng-

mazging seperti tabel berikut
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TABEL 14
HILA1 TINGKAT KESEJAHTERAAN GURD TEA/TPA

KOTAMADY A PALANGEARAYA

PAHANTUT

SE KELURAIAHR

14
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bari tabel LI tersebul di atan. yaltu  tabel
diclribusi frekuensl Uinghkat kessjahtevaan puru TEA/TPA
oo Eolorshan  Pabandvl Kotomadya  Palangkaraya  secara
bopeluruhan dlgana mooungukkan balwa Gingkat  keselah-
Lerann guru berada pada Latemgori sedang. vaitu 33 oreng
gorg aboau 55 ¥ yarg monadapabtkan Enbegorl  sadang.
eilanckon yoane wendopatkan Babkeport Linesgd banwa 10
orang abau 18,3 %, dap yang weondapabkan koboporli rendah
Jiza hanya 16 orong atan gakltare 20.7 2 darl  Jumlah
pompel yate ads ocebangalt G0 aeangg.

Dengan Jdemilian davobl disimpulkan babwa Cinphol
kesajahtorann pure  TEASTEA on Belueahon I'nhimnctut

Eotamadya Palanpkaravs berads padn kabteporl oodan.



B. Fedieiplinan Mengajar Pada TEA/TPA oo Kelurahan

Pahandut EKotamadya Palangkaraya

Yang dimakeud dengan kedleiplinan mengajar adalah
lketepatan seorang guru dalem melaksanakan keglatan yang
berkensan dengan tugas mengajsr pada TEA/TPA oL
Eelurahan Pahandut Kotamadya Palangkarava. Indikator-
Indikator terssbut meliputi : kehadiran guru  dalam
mengajar, pembsrisn materi gesual dengan tujuan dan
lturikulum. ketepatan memilih metode menurut bahan yang
diajarkan. ketepatan menerapkan metode vang dirancang
dalam kegistan belajar mengajar, kedliaiplinan dalam
pencapaian target, kedisiplinan dalam hal pembinaan
kehidupan beragame anak, kedigiplinan dalam melatih
keterampilan beragama anak vang meliputi tiga @magl
pertama melaksanakan salat berjamaah, membiasakan
mengucap salam, memblasakan membaca doa. Selajutnya
indikater-indikator tersebut disajikan dalam bentuk
tabel sepertl di baweh ini :

TABEL 16
KEHADIRAR GUEU MENGAJAR PADA SETIAP MINGGU PADA
TEA/TPA CE KELURAHAN PAHANDUT KOTAMADYA

PALANGEARAYA

HO EATEGORI FEEEUENSI FPROSENTASE
1 felalu hadir (4-8 kall) 47 TH, 2%
2 Eadang—kaﬂang hedir

(2-3 kali) 13 247 %
3 Jarang sekali hadir

11 kally = -

i JUMLAN 60 100 %

éumher data : kussioner



Darl tabel di atas., terlihat bahwa guru yang
selalu hadir mengajar dalam seminggu sebanyak 47 orang
atau 78,3 % dan guru yang kadang-kadang hadlr mengajar
dalam seminggu sebanyak 13 orang ataun 21,7 %, sedangkan
guru  yang Jarang sekall tidak hadlr mengalar dalam
aeminggu tbternyata tldak ada. Dengan demikian dapat
dislmpulkan bahwa guru yang mengajar pada THKA/TPA =e
Aelurahan Pahandut HKotamadya Palangkaraya kebanykan
g2lalu hadir mengajar dalam semingguw, hal inl terbukti
darl prosentase tertingginya waltu yang mendapatkan
angka TB.3 X atau 47 orang dar! Jumlah sampel yvang ada
gebanyak 60 orang guru. Kondlsl yang demiklan dikarena-
kan guru tersebut betul-betul bertanggung Jawab dalam
mzlaksanakan tugasnya.

Selanjutnya untuk mengetshul ketepatan waktu masuk
mengajar sabagalmana yang terlihat pada btabel berikut :
TABEL 17
KETEPATAN WAKTU MASUK MENGAJAR BAGI GURU TKA/TPA
cEGUAI JADWAL SE KELURAHAN PAHANDUT
ROTAMADYA PALANGKARAYA

HO KATEGORI FREKUEHEI PROSENTASE
i L Belalu tepat sesual

Jadwal 25 41.7 %
2 Kadang-kadang tepat

segual Jadwal 33 55 %

a Kurang smekall atau
tidak pernah tepat spe-
gual Jadwal 2 3.3 x

JUMLAH 60 100 X

Sunber datae : kuesloner

Data di atas menggambarkan bahwa dari sejumlah



guru yang mengsjar pada TEA/TPA se Kelurahan Pahandut
Kotamadya Palangkarayva yang mendapatkan kategeri selaln
tepat waktu dalam masuk mengajar sebanyak 25 orang atau
41.7 %, dan vang mendapatkan kategorl Eadang-hedang
tepat waktu dalam mesult mengajar sebanyvak 33 orang atau
25 %, sedmngkan guru yang mendapatkan kategorl kurang
sekall atau tidak pernah tepat waktu dalam masuak
mengajar hanya 2 orang atau 3.3 ¥%. Dengan demlklan
dapat disimpulkan bahwa asebagian besar guru VANE
mengajar pada TEA/TPA ze Kelurahan Pahandut Kotamadya
Palangkaraya hanya kadang-kadang tepat waktu, hal inl
terlihat dari prosentase tertingginva mencapal 5H X
dari Jumlah sampel yang ada yaltu 80 orang guru. Oleh
karena itu dapat dinterpretasikan bahwa kebanyakan guru
vang mengajar pada TEAA/TPA tersesbut juga bekerja di
lain. sehingga kecapean san mengakibatkan terlambat
masuk mengajar.

Eemudian wuntuk melikat ketepatan waktu pulang
mengadar bagi guru TEA/TPA = Eelurahan Pahanduk
Kotamadya Palangksraya cecbagimana terlihat pada tabel

berikut inl :
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TABEL 1B
KETEPATAN WAKTU BERAKHIER JAM MENGAJAR GURU TKA/TFA
SESUAL JADWAL SE KELURAHAN PAHANDUT
KOTAMADYA PALANGEARAYA

2 [0 KATEGORI FREKUENS] PROSENTASE
1 Selalu tepat 23 28.3 &
2 Kadang-kadang tepat 26 60 X
| Eurang sekall atau
tidak pernah tepat 1 1,7 %
JUMLAH (518 100 X

cumber data : kuesioner

Tabel di atas. menunlukkan bahwa darl sejumlah
guru  yang mengajar pada TEA/TPA se Eelurahan Pahandut
Eotamadya Palangkarava sebanvak 80 orang. ternyata vang
mendapatkan kategori selalu tepat waktu dalam pulang
mengajar ss=sbanyvak 23 orang, dan vang mendapatlan
kategori kadang-kadang tepat walktu dalam pulang
mengajar seabanyvak 36 orang ataun sekltar 60 X, sedangkan
yang mendapatkan kategori kurang sskalil atau tidak
pernah  tepat waktu pulang mengajar sebanyak 1 orang
atau 1,7 ¥. DPengan demikien dapat disimpulkan bahwa
kebanyakan guru yveng mengajar pada TEA/TPA se Kelurshan
Pabandut Kotamadva Palangkaraya adalsh keadeng-kadang
tepat waktu pulang mengajar. hal iIni terlihat darti
prosentase tertingginya yaltu mencapail 60 ¥ dari jumlah
sampel yvang ada. Keadaan yang demikian dimingkinkan
karena guru TRA/TPA berglliran membimbing santri yeng

berjumleh beberapa crang. sehingga tidak cukup waktu
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yang disedialkan.

Selandutnya wuntuk mengetahui kesesualan materi
vang diberlkan kepada anak dldik berdasarkan tujuan dan
Eurikulum dapat dilihat pada tabel berikut ini :

TABEL 138
RETEPATAN MENERAPKAN METODE YANG DIRANCANG DALAM
REGIATAN BELAJAR MENGAJAR KESESUAIAN MATERI YANG
DIBERIKAN DEHGAM TUJUAM DAN KURIEULUM PADA TEA/STPA
SE KELURAHAN PAHANDUT KOTAMADYA PALANGEARAYA

8] KATEGOERI FREEUENSI PROSENTASE
1 Gelalu sesusi 48 a0 %

2 Kadang-kadang sesual 12 20 %

3 Kurang atau tidak

pernah sesual - =

JUMLAH 80 100 X%

Sumber date : kuesioner

Darli tabel, di atas, terlihat bahwa guru vang
mendapatkan kategorl selaln sesual materl yang diberl-
lkan dengan tuluan dan kurlkulum sebanyak 48 orang atau
80 ¥, dan guru yang mendapatkan kategori kadang-kadang
seguni materi yang diberlikan dengan tujuan dan
kurikulum sebanyak 12 orang atau 20 ¥, sedangkan guru
yang mendapetkan kategorl kurang atsau tidak pernsash
sesual materi yang diberlkan -dengan tujuan dan
kurikulum ternyvata GCidak ada. Dengan demiklan dJdapat
disimpulkan bahwa kebanyakan guru yang mengajayr pads
ThASTPA se Eelurahan Pahandut Kotamadya Palangkaraya

berada pada kategori selalu sesuai dengan tu)uan dan



kurikulum dalam memberikan materi pelajaran kepada anak
didik. Hal ini terbukti dengan prosentase tertinggl
vaitu BD ¥ dari jumlah sampel yang ada yaitu 60 orang
guru. Hal inil dimungkinkan bahwa guru pada TEA/TPA
rata-rata berpengalaman dalam mengajar.
TAREL 20
KETEPATAN MEMILIH METODE MENURUT BAHAM YAMNG
DIAJAREKAM PADA TEA/TFA SE KELURAHAM
PARANDUT KOTAHMADYA PALANGKARAYA

HO KATEGORI FREKUEHNST PROSENTASE
1 Selalu tepat 45 78,7 X

2 Kadang-kadang tepat 14 23.3 %

3 Kurang atau tidak

pernal tepat - -

JUMLAH 60 100 %

Sumber data : Kuesioner. Cbeervasi

Dari tabel tersebut di atas, diketahul bahwa guru
yang mendapathan kategorl selalu tepat memilih metode
menurut  bahan yang diajarlab sebanvak 46 orang atau
76,7 %, dan guru yang mendapatkan kategori kadang-
kadang tepat dalam memilih metode menurut bahan yang
diajarkan sebanyak 14 orang atau 23,3 %. Cedangkan guru
yvang mendapatkan kategori kurang atauw f£idak pernah
tepat dalam memilih metode menurut bahan yang dialarkan
ternyata tidak ada.

Dengan demikian dapat disimpulken bahwa kebanyakan
guruy yang mengajar pada TEA/TPA se Kelurahan Pahandut

Kotamadya Palangkaraya berada pada kategorl selalu
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Ltepat dalam memilih metode menurut bahan yang di-
adarkan, hal inl terlihat dari prosentasze tertingginya
mencapal 76.7 % dari jumnlah sampel yvang ada.

Kemudian untuk mengetahui ketepatan guru dalam
menerapkan metode yang dirancang dalam keglaten belajar
meéngajar sebagalmana terlihat pada tabel berikut ini :

TABEL 21
KETEPATAN HEMERAFEAN METODE YANG DIRANCANG DALAH
KESTATAN BERLAJAR MENGAJAR PADA TKA/TPA SE

KELURAHAN PAHAHDUT KOTAHADYA PALANGKARAYA

HO KATEGORI FREKUENS]T PROSENTASE
3 Selalu tepat 47 8.3 %

2 Kadang-kadang tepat 13 21.7 %

3 Eurang atau tidak

pernal tepat - .

J T HLAH 60 100 X%

sumber data : kuesioner

Dari tebel tersebut di atas, malka dapat dilihat
bahwa gurt vang mendapatizan kategori esslalu  tepat
menerapkan metode vang dirancang dalam keiatan belajar
mengajar eebanyak 47 orang atau V8,3 X, dan guru yang
mendapathkan kategori ladang-kadang tepat menerapkan
metodes vyang dirancang dalam kegiatan belajar mnengalar
gsebanyalk 13 orang atauw 21.7 ¥, sedangkan gura yang
mendopatkan metode wyang dirancansg dalem  kegisten
belajar mengajar ternyatn btildak ada. Dengen demikian
dapat disimpulkan bahwa kebanyakan guru yang mengadar

pada TEA/TPA ee Kelurshan Pahandut Eotamadya Palanghka-
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raya selalu tepat dalam menerapkan metode yang di-
rancang pada kegiatan belajar mengajar. hal ini ter-
lihat darl prosentase tertingginya yaitu 78,3 % atau 47
orang dari jumlah sampel B0 orang guru.

Femuadian untulr mengetahui kadisiplinan guru
TEA&/TPA ge Kelurahan Pahandut Eotamadya Palanghkaraya
dalam pencapaisnb target dapat dilihat pada tabel
berikut ini :

TABEL 22
KEDISIPLINAN DALAM MELAESAMNAKAN TUGAS PADA TEA/TPA

SE KELUEAHAN FPAHANDUT KOTAMADYA PALAMGEARAYA

MO KATEGORIL FEEKUENST PROSENTASE
1 Selalu disiplin
5 - 100 X 27 45 %
2 Kadang-kadang disiplin
860 - 74 % 3l Bl,7T %
3 Eurang dieiplin = 53 i 3.3 %
JUMLAH g0 100 %

sumber data : Kuesioner, Ubservasi

Tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa guru yang
mendapatkan kategori tercapal 100 % sebanyak 27 orang
atau 45 ¥, dan guru yvang mendapatkan kategori tercapal
target antara 75 sampal dengan 99 X sebanyak 31 orang
ataun B51.7 ¥. Sedangkan guru yvang mendapatkan kategorl
tercapal target kurang darl 75 % sabanyak 2 orang aatau
3.9 5.

Pengan demikian dapat disimpulkan bahwa  guru
TEA/TPA veang ada di Helurahan FPahandut Kotamadya



Palmngkaraya kebanyalan dalam pencapalan targat
pelajaran hanya berkisar antara 75 sampai dengan 99 %,
artinya tidak tercapal 100 X, hal ini terbukti dari
prosentase taertinggl yaitu mencapal 51,7 ¥ darl jumlsh
gampe]l yang ada sebanyvak 60 orang guru. Oleh karena itu
diaarankan agar sstlap guru TEASTPA lebih menlngkatkan
kediziplinan dalam melakenakan tugas.

Berikutnya untuk mengetahui kedisiplinan dalam hal
cembinaan kehldupan beragama anak dapat dilihat pada
tab=l dl bahwa ini

TABEL 23
EEDISIPLINAN GURU DALAM PEMBINAAN KEHIDUFPAN DERAGAMA
ANAK DI SEKOLAH PADA TEA/TFPA SE EKEELURAHAN

PAHANDUT KUOTAMADY APALANGHARAYA

KATEGURL FREEUENSI FROSENTASE

5

:—I.

selalu disiplin menga-
wasl kehlidupan beragama
anak didlk 41 s=kolah 32 53,3 %
2 Kadang-kadang digiplin
mengawasi kehidupan
beragama anak didik di
sakolah 25 41,7 %
a Kurang atau tidak
penah disiplin menga-
wasl kehidupan beragama
anak di1 sekolah 3 5 X

JUMRLAH B0 100 X%

Sumber data : Kuesioner

Data di ataz menunjukkan bahwa mengenai kedisipli-
nan guru TEA/TFA dalam hal pembinaan kehldupan beragama
anak vang mendapatkan kategori selalu disiplin meng-

awas]l sebanyak 32 orang atau 53,3 %, dan yang mendapat-
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kan hategori kadeng-kadang disiplin mengewasl sebanyak
25 orsng atau 41.7 %, psedangkan yang mendapatkan
kategorl kurang atau tidak pernah disiplin mengawesl
sebanyak 3 orang atau 5 %. Dengan demikian dapat di-
eimpulkan bahwa guru-guru yvang mengsjar pada TEA/TPA se
Helurahan Pahandut HKotamadya Palangkarava esbaglan
begar telsh dieiplin mengawaml mengenatl kehldupan
beragama anak didik di sekolah. hal ini terlihat darl
frokuensi tertingai yaitu sebanyak 32 orang atau 53,3 ¥
dari Jumlah esampel yang ada sebanyak 60 orang guru
TEA/TPA ee Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangkaraya.
Sababk guru tersebut gadar bhahwa tugasnya bukan hanya
mengajar, tetapi termasuk Juga dalam hal pembinaan
kehidupan beragamanya.

Femudian untuk mengetahul kedisiplinan dalam
melaksanalkan salat berjamaah berzama analk didik
scebagaimana terlihat pada tabel berikut

TABEL 24
KEDISIPLIMAN HELAESAMAEAN SALAT BERJAMAAH DERSAHA
AHAE DIDIEK FADA TEA/TPA SE EKELURAHAN

PAHANDUT KOTAMADYA PALAHGEARAYA

[ L] KEATEGORI FREEUEHSI PROSENTASE
1 Selalu melaksanakan 49 B1.7 &
2 Kadang~-kadang melsksana

kan 11 1B.3 X

a Jarang atau tidalk
rernah melaskaanakan - a

JUMLAH 60 100 X%

Sumber data : kuesioner

[lari tabel 32 terzebut. diketahul bahwa guru yvang
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mengajar padaTEA/TPA s Helurshan Pahandut Kotamadya
Palangkaraya yang mendapatkan kategori selalu melak-
sanakan salat berjamash bersama anak didik sebanvak 48
orang atau 81.7 %, dan suru yang mendapatkan kategori
kadang-kadang mnelaksanakan salat berjamaah berpama anak
didik sebanyak 11 orang ateu 18.3 %, sedangkan guru
vang Jarang sekali ateu tidek pernah melaksanakan salat
barjemash bersama anak didik ternyata tidak ada. Dengan
demilklan dapat disimpulkan bahwa sebaglan besar guru
vang mengajar pada TEASTPA se Eelurahan Pahandut Eota-
madya Palangkaraya telah melaksanakan salat berjamah
bersama anak didik, hal ini terlihat dari prosentase
tertingginya sebanyak B1, 7 % darl Jumlah sampel. Hal
tergebut dimungkinkan oleh kebanyakan TEA/TPA terssbut
selalu berdekatan dengan tempat lbadah, sehingga apa-
bBila zampai waktu slat, maka dilalksanakan salat ber-
Jamaash bersams santrl.

Eemudian untuk melihat kegiatan guru dalam  mem-
blasakan mengucap salam terhadap anak didiknya dapat

dilihat pada tabel di bawah ini :
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TABEL 25
PEMBIASAAN HENGUCAP SALAM KEPADA ANAEK DIDIK
PADA TEA/TPA SE EELURAHAN PAHANDUT
KOTAMADYA PALANGEARAYA

HO EATEGORI FREKUENSI PROSENTASE
1 Selalu membinsakan 53 8.3 %
2 Kadang-kadang membiasa-
kan T 1.7 %
3 Kurang atau tidal
pernah - -
JUMLAH B0 100 %

Sumber data : kuesioner

Tabel di atas menggambarkan bahwa sejumlah guru
yang mengajar pada TEA/TPA =e Kelurahan Pahandut
Fotamadya Palangkaraya yvang =elalu membiasakan mengucap
salam esebanyak 53 orang atau 88,3 ¥, dan vang kadang-
kadang membissakan mengucap salam sebanyak 7 orang atau
11,7 ¥ dari Jumlah sampel yang ada. Sedangkan guru yang
kurang atau tudak pernah membissakan mengucap salam
tarnyata tidak ada. Dengan demlkian dapat diambil
kesimpulan bahwa sebaglan besar guru mengalar pada
TEA/TPA se Kelurahan Pahandut FKotamadya Palangkaraya
memblasakan mengucap salam pada anak didiknya. Hal int
terlihat dari prosentase tertinggl 88.3 X. Kondial yang
demikian dimingkinkan sudah menjadi tradiei dalam
asshari-hari.

selanjutnya untuk melihat kegliatan guru dalam
memblasakan membaca do’a dapat dillhat pada tabel
berikut
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TABEL 26
FEMBIASAAN ANAK-ANAK MEMBACA DO"A PADA TEA/TFA

oE KELURAHAR PAHANDUT KOTAMADYA PALANGHEARAYA

HO KATEGORL FREKLDENST FPROGENTASE
A dalalu membiasakan 48 BOD %
2 Fadang-kadang membiaszn-

kan 1Z 20 X

il

varang atau tidak
pernah memblasaliat - -

J UM LAH G0 100 %

oumber data : kuesioner
Dari tabel tersebut di atas, dapat diketahul bahwa
gurn  yang wmendapatkan kategori selalu meblasalan mem-
baca doa dihadapan anak didiknya sebanyak 48 orang
atauy mencapal 80 X, sedangkean guru vang kadang-kadang
membiasakan membeca do’a 12 corang atau 20 %. Dan yang
tidak membiasakan membaca do"a dihadapan anak didiknya
ternyata tidak ada. Dengan demlkian dapat disimpulkan
gsebagian guru yang mengajar pada TEASTFA se Kelurahan
Pahandut Kotamadya FPalangkaraya memblaszakan membaca
do"a di hadeapan anak didiknya baik pada waktu dimulai-
nya pengajaran maupun waktu pulang atau berakhlrnva
pelajaran. Hal tersebut dimungkinkan karna pada setiap
eglinlah balk agama meaupun umum kebanyakan selalu mem-
iasakan membaca Jo"a baik pada walktu mulal belajar
maupun barakhir pelajaran.
Dari gejumlah indikator-indikator yang sudah

digajikan di atas,. kemudian untuk mengetahul secarsa
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keseluruhan data tentang kedisiplinan mengejar guru
TEA/TPA ge Kelurahan Pahandut Ketamadya Palangkaraya,
maka terlebih dahulu dicarl nilai rata-rvata dan skor
mazing-masing sebagalmana wvang terlihat pada tabhel
barikut ini
TABEL 27
HILAT KEDISIPLINAN MEMNGAJAR GURU TEA/TPA
SE FKELURAHAN PAHANDUT KOTAMADYA PALANGEARAYA

MILAI INDIKATOR JLH RATA-BEATA SKOR
MOl 1|2]3}4{5]6|7|B]2 |10]11
11213 4|5|6|T|B|2|10]11)|12 13 14 15
312 21212131 2|3 3| 3| B 28 2.04 &
213121 21212131213 3| 31 3 28 2,54 2
A2 33| 2| 2121213 3] 2| 3 28 2.54 &
4131313121 212123 3] 3| 2 28 2.64 2
5l3|2|21212|3]2|3] 2] 3] 3 28 2.54 2
61 3133|333 213 3| 3| 3 32 2,80 e
Tia{2| 221321213 2| 3} 3 2 2,54 2
83333321213 3| 3| 3 a1 2,81 3
oial2|2]121313| 2|3 3] 3] 3 28 2.63 a
a2 213{ 3N 23| 3 2 3 29 2,63 2
L1312\ 2|13 32| 212] 3] 3] 3 28 2,54 2
1213121213191 913(3f 3| 3 3 31 2,81 e
1331 2|2)3|319|2|2] I3 3] 3 a8 2,63 2
14| 213313 3] 333 3| 3] 2 31 2,81 o
LG 3| 2| 2|3l 312 2({2] 3] 3] 3| =28 2.54 2
16l 3 2{2(3{at3fz(2] A 3f 2 28 2,54 a
17 13| 1]1(3|3]3)2(3] 3] 3] 3] =28 2.54 2
1812|2|12(3|313{1({3] 3] J] 3] =28 2.54 2
113212 9|3|912|2] 3] 2| 3 28 2.54 2
20132121 3] 31333 31 3 2 a1 2,81 3
2113 2(2)13]3|3]3|3| 3] 3] 2 a1 2:81 3
22131 2{2|13]3]13|3|3| 3] 4} 2 31 2,81 3
23| 2|2 a1 3pajalal 2] 3 3 a1 2.81 a
24131212131 33133 2 3 2 a1 2,81 2
2h1 21 2|3 21212 3 3] 4 ab 2,54 2
28] 212121 213)1312|3| 2] 4] 2 248 2.54 2
2T 121 2| 2| 3|3} 312]2| I 3] 3 28 2.b4 2
zai2121213| 31212 3] 3| 3 28 2.04 2
281 3| 3|3 3| 33|32 3| 2] 9 31 281 d
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1l2)3|4|8la|7|8|9|10f11]12| 13 14 15
30| 3|ala|l3ja|2|{al3] =| 3| 3] a3 3 3
J1} 3|3l 3jalala] 3| 3 a| 33 3 3

213|3|3|3|3|3|3|a|l 3| 2| 3| 32 2,80 3
33l 3|33l a3la3l3lalal 3| 3l al 33 3 3
34| a|3|a|aj3lalalal 31 3| z| 3z 2,90 3
a5 3j3|3|aja|alz|a] 3| 3| al a3z 2,80 =
asjalalala|alalalal 3| 3l 8] 233 3 3
37| 313|3]a|ql3la|a] 3| 3| 2 32 2. 90 3
Jgjalafai3|alalalz| 3| 3| 3| a2z 2,80 3
agl2|z2|al3|3|a|alzl 21 3] 2] 28 2,54 2
40/ 212133 3j3[a|z2| 21 a3l 3| =29 2,63 .
4113 3|21 3| 31z2|2|2] 21 3| 3] 28 ?.54 2

cl3|3f2lal3jalz|zl 21 2| 3] 28 2.54 v
431 3|3 2]3 alzlzlz] 31 al 2| 28 2,54 2
q4|z(2(2(3]3l3|2|2] 3| 3] 3] =28 2,54 2
45| 3| 2 233 alzlalz| 3| 3| 3l 29 2.63 2
aGlz|z(a{ 3| 3l3[alz| 2| 23] 2| 28 2.54 2
47 3| 2|2l 3| 3lz2|alz2l 3] 3] 3]l 21 2,63 2
q8{z|1(2|3|3|al3a|z2]l 3| A 3] =28 2,54 o
4313|3l2]3lalajalzl 3| al 3] a1 7,81 3
solzlz(3la|ajalalz] 21 31 21 28 2,54 9
51|22 :Ja 213|211] 2| 3l 31 25 .t ¥
sz2l3la[zi3|3{ajal1]l 2{ Al 3] =29 2,683 2
5313 3|3] 21212|2(3] 3| 31 2| 28 2.54 2
s4(3|3[3j2t212(2|3] 3l 31 31 =28 2,83 .

S13i3|2t2121213 3| 2] 3 2B 2,54 2
s[3l3(3l2j212(2|3] 31 3] 2| 28 2,54 2
5713|2|2|2|3|3|2|2| 2| 3] 3| 28 2,54 2
SE[3|2/213|1313[3|2 2] 31 21 2B 2 54 Z
sI12i2| 2132131211 21 31 3| 25 iy 1
8013l 2(2131313[3|2 3| 23] 3] 20 2,12 2

Dari tabel di atas, diketahui bahwa guru yang
mendapatkan kalegori tinggl sebanyvak 20 orang ateu 33.3
%, dan yang mendapatkan kategori sedang sebanyak 38
arang atau 63.3 ¥ dan yvang mendapatkan kategorl rendah
sebanyalk 2 orang atau 3,3 %. Untuk leblh Jjelasnya dapat
dilihat pada tabel 41 bawah ini
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TABEL 28
DISTRIBUSI FREKUEHS] TIHNGEAT KEDPISIPLIMAN MEMGAJAR
GURU TEA/TPA SE HELURAHAN PAHAMDUT
ROTAMADYA PALANCEARAYA

NO KATECOR] | FrEKUENSI | PROSENTASE

l.- Tinggl 20 33,3 %

2 Sedang a8 63,3 %

3 Rendah g 3,3 %
JI0ML AH B 100 %

Dari tebel di atas yaitu tabel distribusl frekuen-
8l tingkat kedisiplinan mengalar guru TEASTPA ae
Kelurahan Pahandut Eotamadya Palangkarayva secars ke-
geluruhan disana menunjukkan bahwa tingkat kedisipllinan
mengajar guru  berada pada kategori s=sedang, hal ini
terlihat dari prosentase tertingginva yaltu 60 orang
guru. Dengan demikian dapat diambil suatu keslmpulan
bahwa tingkat kedisiplinan guru wvang mengsejar pada
TEA/TPA se Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangkaraya

barada pada kategori sedang.

Analisis Uji Hepolesis pengaruh bingkat kesejahteraan
guru terhadap kedisiplinan mengajar pada TEA/TFA se
Kelurahan Pahandut Kotamdaya Palangkaraya.

Untuk mengetahul ada tldaknya pengaruhlh antara
tingkat kesejshtersan guru terhadap kedisiplinan meng-
ajar, maka perlu diujl dengan menggunakan rumus statlis-

tik mengagar, maka perlu diujil dengan menggunakan rumus
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gtatistik dengan menghubungkan terleablh dahulu kedua
variabel X (tingkat kesejahteraan guru) dan variabel ¥
(kedisiplinan mengajar). Unbtuk leblh Jelasnva dapat
dilihat pada tabel berikut ini :
TABEL 28
PERHITUNGAN KORELASI TINGKAT KESEJAHTERAAN GURU
DENGAN KEDISIPLINAM MEMGAJAR

¥
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Sebelum menguli hepotesis tentang pengaruh tingkat
kessjahteraan guru terhadap kediziplinan mengalar sataa
gemakin tinggl tingkat kesejahteraan guru, maka akan
gemakin tinggl pula tingkat kedisiplinan mengajar pada
TEA/TPA se Felurshan Fahandut Kotamadya Palangkaraya,
terleblh dehulu dicarl hubungan kedua vareabel tersebubt
dengan menggunakan rumug statlistik korelasi product
moment dengan rumus sebagai berikut :

N (2 XY) - (2X) (ZY)
Lo -

Mo, (EX2) - (302 . N . (5¥2) - (T2

Diketahuil
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M = &Q X< = 262
X = 115 Ye = 334
v = 138 XY = 228
Jadi
B0 . 288 - 115 . 138
EEXY =1 5 5
B0 . 262 - (115)€ . 80 . 334 - (1M~
17280 - 15870
=
15720 - 13225 . 20040 - 19044
1410
= 1
2495 | 998
1410
=7
2485020
1410
 1876,30946
r = 0,894

lari hasil perhitungan didapat r = 0,894 sesual
dengan angks lndeks korelasi prgductt moment ternyata
nilai r = 0,884 berada di antara 0,800 - 1,00 yang
menunjukkan  korelasi  (hubungan} pada kualifikasl
tinggl. Dengan demikian dapat dikatakan ada hubungan
vang tinggi antara tingkat kesejahtraan guru terhadap
kedisiplinan mengajar pada TEA/TPK ae Kelurahan
Pahandut Kotamadva Palangkarava. EKemudian untuk men-
getahul signifikan=i hasil korelasi tersebut, maka
dilanjutkan dengan menggunakan rumus t hitung sebagal
berikut :

rdn =2

t hit =
Jadi : 1 - p2
E hit =

{1 - {0,894)2
0.894 {58



TG

f 1 - 0,798236
0,084 x 7,815
0,200764
g,807T81
= = 15,183
0, 448067

Darl perhitungan di atas, maks ddapat diketahui
bahwa nilai t hit = 15,193 , kemudlan di bandingkan
dengan df atau do terlebih dehulu menggunakan rumus
seperti

n ~ 2, jyadl B0 =2 = 58

Femudlian nilail tersebut dikonsultasikan dengen t

tabel maka diperoleh signifikasi atau tidaknya asebagal

berikut ;
pada taraf aslgnifikasi § % = 2.00
pada taraf slgnifikaesi 1 % = 2,65
Dengan demliklan. ternvat t hit = 15,183 1lebih

begar darli t tabel bailk pada taraf keparcayaan 5 3
mauvpun taraf kepercayaan 1 %. yang berarti dapat di-
simpulkan bahwa penelitian ini sah dan signifikan.

celnjutnya untulk mengetahui tingkat pengarith
kessdahtraan guru terhadap kedisziplinan menga)ar, atau
semakin tinggl tingkat kesejahtrasn guru. maka akan
semakin tinggt pula tingkat kedisiplinan mengajar pada
TEATTPA se Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangkarava,
digunakan ramus regresi linler sederhana sebagal
berikut

(3Y) LIXS) - (IX) (EXY)

n (X% - (ke




& s W XX =  IEX) D)
nof X2y - [ X2
Jadl
/8 . 262 - 118 . BB
=
BO . 262 -  (11851<
38158 - 33120
15720 13225
3036
= = 1,218
2495
60 . 288 - 115 138
L= "
B0 . 282 - 115<
_ 17280 - 15670
15720 - 13225
1410
— = 0.5h65
2495

Dengan demikian dapat diketahui persamaan

linier sederhana di atas s=bagail berikuk

Y = 1.216 + D.,15665 (X)

Kemudian wuntulk mencar] titik kordinat X

adalah mizsallkan Y
o
-0 B85 [X)

(X3

Sedangkan untuk X,
Y

i

migalnve X = 0, maka :

0. malka -
1.2168 + 0,585 (X)
1218

1,218
0,265

— e L

1,216 + o,.585 (X)
1.2168 + 0,565 (0}
1,218

TT

regresl

dan Y



Ta
cetelah diketahul titik kordinat X dan Y. maka hal

Inl dapat dilihat pada disgram pancar garie regresi Y -

(Gz 1,2416)

Y = 1,218 + 0,565 (X)

24 15)

Dengan demikian, maka dapat diartiken bahwa sstiap

kenailtan satu esatuan X, akan mesnyebsblkan kenalksn Y.

Pembahasan Hasil Penelitian

Pada bab 1 telah dikemukalkan hipotesis yvang berpr-
bunyi ada pengaruh tingkat kessjahteraan guru terhadap
kedisiplinan mengadar TEA/TPA se Eelurahan Pahandut
Kotamadya Palangharayva. atau semakin tinggl tingkat
kessjahteraan guru maka akan esemakin tinggl rula
kediziplinan mengalar  pada THEASTPA &e Kelurahan
PFahandut Kotemadya Palangkaraya.

Untuk menjawab hepotesle tersebut, maka dilakukan
beberapa pembabhasan yvaltu

1. Tingkat FEKeselahterasn guru TEASTPA 8= Kelurahan
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Pahandut Eotamadya Palangkearaya.

Pada tabel od terlihat bahwa tingkat
kesejahteraan guru THEA/TPA e HKelurshan Pahandut
Kotamadys Palangharays berada pada kategorl aadang,
hal ini terlihat dari prosentase tertingglnye wvaltu
mencapal B5 ¥ ataun 33 osrang guru yang mondapatkan
kategorl tersebut. Dengan demikian dapat diambil
guata kesimpulan bahwa tingkat kesejahteraan guru
TEA/TPA se Kelurshan Pashandut Kotamadypa Palanghkaraya
berada pada kategorl sedang.

Fediaiplinan Mangajar pada THEA/TPA se EKelurahan
Pahandut Kotamadya Palanghkaravea.

Pada tabel 36 terllhat Tbahwa  distribusl
frekuenai tingkat kedisiplinan mengajar guru TRA/TPA
za Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangkaraya secara
ke=aluruhan menuniukkan bahwa vang tergolong tinggl
schanyak 20 orang atag 33,3%, dan yang tergolong
sedang sebanyvak 38 orang atau 63.3 X. sedangkan yang
targolong rendah ssbanyvak 2 orang atau 3.3 &,

Malihat kenyvataan tersebut, maka prosentase
tertinggi adalah vang tergolong sedang yaltu men-
capal 63.3 ¥ dari jumlsh sampel yang ditetapkan
yaitu asbanyak B0 orang guru TEA/TPA se Kelurahan
Pahandut Eotamadya Palanghkaraya.

Dart hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
tingkat kedlsiplinan mengajar suru TKASTPA Be

Kelurahan Pahandut Eotamadva Palangkaraya berada
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pada kategori sedang.

FPengaruh Tingkat kesejahteraan Burua terhadap
kediziplinan mengajtayr pada TEASTPA s Kelurahan
Pohandut EKotamadya Palangkarayao.

Untuk mengetahmul ads tidaknyva pengaruh tilngkat
kegejanterasn guru terhadap kedisiplinan mengajar
pada TEA/TPA sa Eslurahan Fahandut Fotamadyn
Falangkarava dl lakulen dengan menggunakan analisils
statistik korelasi " r " terlebih dahulu, sebab
untuk melihat pengaruh. maka terlebih dahulu di-
ketshui hubungan kedua vareabel tersebut. setelah
data diclah dan dianalieis ternyata ada hubungan
positlf wvang tinggl antara Gtingkat Eesejahteraan
guru terhadap kedlsipllnan mengajar. hal 1Ini ter-
lihat dari perolehan nilal " v " sebesar 0,894,
petelah itu dilanjutkan dengan rumus t hitung guna-
nya untuk mengetahul signifikansi hasll penelitlan
terssebut dan getelah diketahui nilai t hitung yaltu
sebesar 15.183 kemudian dibandingksn dengan t tabel
balk pada taraf kepercayaan 5 % maupun pada taraf
kepercavaan 1 % dan diketabul £t tabel baik pada
taraf kepercayaan 5 ¥ atan pada taraf kepercayaan 1
% sebesar 2,00 dan 2,65, disana Lerlihat UGahwa G
hitung 15.193 lebih besar dari t tabel sebesar 2,00
dan 2,65, sehingea dapal dinyataksn bahwa penelltlan
inl adalah signifikansi atau sah.

Kemudian setelah dikstehuil hubungan kedua vareabel
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malka dilanjuthan dengan menggunakan rumus regresl
linier sederhana gunanva untuk malihat ada tidaknya
pengaruh antara tingkat kesejahteraan guru terhadap
kEedisiplinan mengajar pada TEASTPA se Eelurahan
FPahandut Kotamadva Palangkaraya atau semakin tinggl
tinghkat Kesejahteraan guru. maka akan semakin tlnggl
pPula tingkat kedisliplinan mengajer. setelah dladakan
perhitungan dipercleh persemsan ¥ = 1,216 + 0,585
{&1: hel 1ini dapat diartikan bahwa setlap kenalkan
satu gatuan X, maks akan menyebabkan kenalkan Y.

Pengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
tingkat keselahteraan guru terhadap kedlislplinan
mengajar pada TEA/TFA &e Kelurahan Pahandut
Kotamadya Palengkaraye atau semakin tinggi tingkat
kezejahteraan guru, malka akan semakln tlngegl pula
kedisiplinan mengalar pada TEASTPA =&  Kelurahan

Pahandut EKotamadyas Palangkaraya.
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f. Eesimpulan

Berdasarkan uraian diatap, maka dapat disimpulkan

gebagail berilkub :

X.

Tingkat kesejshteraan guru TKA/TPA se Kelurshan
Pahandut Koatmadyva Palangkatraya, 18.3 ¥ gura wvang
mendapatiklan Rategorl tinggi atau 11 orang. dan 55 %
atau 33 orang gury yang mendapatkan kategori sedang.
Sedangkan sisanya 26,7 % atau 16 orang guru yang
mendapatkan kategori rendah. Jadi dapat dilkatehuil
Lahwa tingkat kesejahteraan guru  berada pada
katagori sedang hal ini terlihat dari prosentase
tertingglnya wyaltu 5D X dari Jumlah sampel yang
gebagaimana terlihat pada tabel 23.

Fedigiplinan mengajar gury TKA/TPA se Kelurshan
Pahandut Kotamadya FPalanghkarava berdasarkan analisls
kualltatif secara keseluruhan berada pada kategorl
gedang, hal ini terlihat pada prosentase tertinggl-
nya valtu mencapat 63,3 ¥ atau 38 orang darli Jumlah
aampel yang ada sebapgaimana terlihat pada tabel 36
. DMmana diketahul yang mendapatkan kategori tinggl
sebanyvalr 20 orang atay 33,23 % dan vang mendapatkan
kategori sedang 3B orang ateu B3,3 % sedannkan yang
mendapatlian katagorl rendah sebanyak 2 orang atau

3.3 X.



83

Ll

. Terdapat hubungan positif antara tingkat kesejahter-
aan guru terhadap kedlisiplinan mengajer TEKA/TPA se
Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangkarayva, dimana
" " pebesar 0.894 setelsh dicocokkan dengan angka
indeks korelasi nilai " r " berada di antara 0,B00 -
1.000 yang berartil ada hubungan yang tinggl antara
kedua wvareabel tersebut, Adapun signifikasl haall
renelitian dilandutkan dengan rumus t hitung yang
nllainva 15.193 kenudian dibandingkan dengan t tabel
balk pada taraf kepercayaan 5 % atau 1 ¥ diperoleh
2,00 atau 2.85 dan ternyata £t hitung 15.193 lebih
bhegsar dari t tabel. Dan dapat dinvatakan bahwa
penelitian ini adalah sah atau slanifikan.

4. Tardapat pengaruh antara tingkat kesejahteraan guru

terhadap kedisiplinan mengajar pada THEA/TPA Se

Kelurahan Pahandut Kotamadya Palangkaraya, atau

semalkin tinggi tinghkat keselahteraan guru. maka akan

semakin tinggl pula kedisiplinan mengajar, dimana

dalam regresi linier dipercleh persamaan ¥ = 1,216 +

0,565 (X)) yang artinys setisp kenasikan satu satuan X

akan menyebabkan kenaikan Y.

. Saran-saran

Bartitik tolak sarl uralsn dan pembahasan tentang
pangaruh tingkat kessjahteraan guru terhadap  |ke-
disiplinan mengajar pada TEA/TPA se Kelurahan Pahandut
Kotamadya Palangkarava. maka dikemukakan saran-saran

epbagal berikut
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Kepada guru yang mengalar pada TEA/TPA se Kelurahan

Pahandut Kotamadya Palangkaraya diharapkan :

a. Terus berusaha meningkatkan kedisiplinan dalam
mengajar khususnya pada TEA/TPA vang Bapak/lbu
bertugas. ocebab dengan kedismiplinan., akan dapatb
meningkatkan lkualitas pendidilkan atau pengajaran.

b, Agar lebih meningkatkan gairah santri untuk
menerima pelajaran yang Bapak/Ibu sampallkan.

Kepada pihak pengurug TEA/TPA se Kelurahan Pahandut

KEotamadyra Palangkaraya hendalknya :

a. Lebih memperhatilkan kesejahterssn para guru yang
menga.lar, sebab  dengan  kesejahtersan  akan
tertanam kedisiplinan.

b. Heningkatkan dan  mengembangkan parananya,
sehingga keglatan belajar mengalar dapat berjalan

sesual dengan yvang diharapkan.

. Eepada orang tua santri diharapkan :

a. Mendullung pelalkssanaan kegiastan belajar mengalar
vang dilakukan oleh guru TEASTPA. hal tersebut
alan dapat membantu dalam kelancaran
pelakoanaannya.

. Hemobivasi kepada putra den putrinya untuk rajin
balajar baik dirumah maupun disekolah, eehingga
mendapatkan prestasl yang balk pula.

Kepada penaliti harlkutnya suraysa me lakukan

penelitian secara lebih mendalam dan leblh khusus

lagi dari hubungan kedua variabel tersebut.
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Hemna ¢oaupiand Hk
Tempalt tonggal lohir : Banjarmasin 25 Juli 1972
Almmat sckaroang : Jalan Kalimantan DBawah He.20 P.Raya
Hama ordtg btua :
hrah Haflsi. SH
[T : I .Kurbaiyah.
AMamak tinggal : Jdolan Brigden H.Hasan basecl Rb, 190

o, IGT A48 Telp. 53287 Bandarmacin.
Condidlian sang dilalod <
1. Wardrasah Ibtidaivah Vegerd (TN} Bandarmbesin
2. Hadracah Teanowlyah Heseri (HESY ) Layop
1, Pepdidikan Guira Apama Hepgerd (TGAM) Bovabal

Panpaloman oresnleasl ALab Bia

. Pernah mengiluti Prowoka Hooional Jdf ™akit Soeharto

Gomvneloda tahun 1987.

Perngli. menjabat kotus Sekal da wah PGAN perlode  1D0E-

1380,

A, Pornah mengikuti stuedl Bonding 3 Bandoon tahun 1990,

1 Preemali wengikobi obad i Pediennl e LAELL obA RRRTLA LT BT A B
balan 1992.

Yo Verpal menglikutd Pers rgalisbik di Paloapkseayn talium
3%

Pernal mengikuti  pendidikan Bn®wsl Lingkat Hasional
mewnklll  Propinod Kal-beng o0l Jakorka Gahen 13000 LG
(3 bhulan).

o Dornall menglbatl latihan penyulull Parlwinaba  binghat
Mosdonnl  mewalkili Prapingt Eol-benrg fobon 1895 o
Taliarta.

fl. Pernall mepgilotl stuwdl bomeding antar Pomiol  peaanteen
1 Jdabavka  <dan Jaws Bagst (Bekasl.  banpevanem,  don
corang) Lalinn 189G,

i, fktivitas Organisash oll.

vemikian riwayat hidup inl saya bant dengan oobonaenyas dnn
Aapnt dipertangmung Jowabian
Paltanpkavaya, Aguplong 1OEY

Yone ik

Stk 1M,
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